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 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bagaimana model 
pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan kompetensi 
belajar aspek afektif pada mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah siswa SMK Negeri 
2 Depok, (2) mengetahui bagaimana model pembelajaran Creative Problem 
Solving dapat meningkatkan kompetensi belajar aspek kognitif pada mata 
pelajaran Ilmu Ukur Tanah siswa SMK Negeri 2 Depok, (3) mengetahui 
bagaimana model pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan 
kompetensi belajar aspek psikomotorik pada mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah 
siswa SMK Negeri 2 Depok. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Subjek penelitian siswa kelas X TGB SMK Negeri 2 Depok 
dengan jumlah siswa 32 siswa. Teknik  pengumpulan data menggunakan 
lembar observasi aktifitas siswa untuk mengetahui peningkatan aspek afektif 
siswa, tes untuk mengetahui peningkatan aspek kognitif siswa dan LKS untuk 
mengetahui peningkatan aspek psikomotorik siswa. Analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif. 
  Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya ketercapaian 
indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi pada ketiga aspek yaitu aspek afektif, aspek 
kognitif dan aspek psikomotor, (1) pada aspek afektif keberhasilan proses 
pembelajaran terjadi pada pertemuan pertama siklus II, (2) pada aspek 
kognitif indikator keberhasilan dapat tercapai pada posttest II, (3) pada aspek 
psikomotorik indikator keberhasilan dapat tercapai pada proses pembelajaran 
pada pertemuan kedua siklus II yaitu pada LKS 5.    
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A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penting dalam 
perkembangan suatu bangsa dan negara, baik dalam sektor ekonomi, social, 
budaya, teknologi dan yang lainya. Dalam perkembangan suatu negara tentunya 
yang diharapkan adalah kesejahteraan, ketentraman, kedamaian, kehidupan 
yang layak bagi masyarakatnya, perekonomian yang baik, masyarakat yang 
cerdas dan terdidik dan yang lainya hingga dapat disebut suatu negara itu maju. 
Kemajuan suatu negara salahsatunya dapat dinilai dari kemajuan 
pendidikannya. Semakin tinggi tingkat pendidikan pada  suatu negara maka akan 
semakin maju pula ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pada 
negara tersebut, sehingga akan berdampak langsung pada kemajuan negara 
tersebut. Dalam Undang-Undang  dasar 1945, Indonesia memiliki salahsatu 
tujuan bangsa yang sangat mulia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka 
dari itu untuk menyelenggarakan dan mengontrol jalanya pendidikan dapat 
berlangsung dibutuhkan wadah yang dapat menaungi. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan salah satunya. 
SMK bertujuan  mempersiapkan peserta didik yang kreatif, inovatif dan 
mandiri untuk siap memasuki dunia kerja dan sekaligus memberikan bekal untuk 
melanjutkan pendidikan kejuruan ke jenjang yang lebih tinggi. SMK sebagai 
lembaga kependidikan formal, memiliki bidang keahlian yang berbeda-beda 
menyesuaikan dengan lapangan kerja yang ada. Siswa SMK dididik dan dilatih 
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untuk terampil dan profesional dalam bidang keahliannya masing-masing 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga siap 
memasuki dunia kerja. 
SMK merupakan sekolah yang menghasilkan lulusan dari tahun ke tahun 
semakin dibutuhkan oleh dunia kerja. Menurut Razali Ritonga yang dikutip dari 
Republika (2013), mengungkapkan bahwa: 
“Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah pengangguran pada Agustus 
2013 mencapai 7,4 juta orang dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) 
sebesar 6,25 persen. TPT Agustus 2013 mengalami kenaikan dibanding Februari 
2013 yang hanya 5,92 persen. Jika ditilik dari pendidikanya, TPT untuk 
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menempati posisi tertinggi yakni 
sebesar 11,19 persen. Jumlah itu meningkat dibandingkan yang tercatat pada 
Agustus 2012 yang hanya 9,87 persen”. 
Di SMK terdapat beberapa bidang kejuruan yang ditawarkan, diantaranya 
adalah program keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB). Ada beberapa mata 
pelajaran produktif yang wajib ditempuh  pada program keahlian Teknik Gambar 
Bangunan, salah satunya adalah mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah. Ilmu Ukur 
Tanah merupakan bidang keahlian yang sangat mendasar dalam lingkup 
pekerjaan keteknik sipilan, sebagai mana diketahui bahwa semua pekerjaan yang 
berhubungan dengan pekerjaan keteknik sipilan akan selalu berhubungan 
dengan pekerjaan ukur tanah. 
Untuk meningkatkan kompetensi belajar para peserta didik tidaklah mudah, 
banyak permasalahan dan kekurangan-kekurangan yang harus dihadapi. Salah 
satunya adalah kurang optimalnya peran guru dalam mengajar (pemilihan 
strategi yang kurang tepat, penyampaian ataupun penggunaan media yang 
kurang menarik) sehingga ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran menjadi 
berkurang. Selain itu ada hal-hal lain yang perlu diperhatikan dalam proses 
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pembelajaran yaitu metode pendekatan. Karena metode pendekatan akan 
menentukan strategi dalam kegiatan pembelajaran. 
Menurut W. Gulo (2007: 5), perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sejalan dengan perkembangan globalisasi yang semakin cepat 
maka pembelajaran yang bersumber pada satu sumber belajar (pendekatan 
konvensional) adalah guru dan sumber informasi tunggal adalah sekolah tidak 
sesuai lagi dengan perkembangan yang dihadapi sekarang. Maka untuk 
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efisien diperlukan pendekatan baru dengan 
strategi pembelajaran yang modern. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama kegiatan PPL 2013/2014 di 
SMK Negeri 2 Depok didapatkan informasi bahwa siswa yang mendapat mata 
pelajaran Ilmu Ukur Tanah masih kurang paham dan lambat dalam penyerapan 
materi yang diberikan. Padahal ilmu ukur tanah diberikan pada semester awal 
yang merupakan ilmu baru bagi siswa kelas X TGB yang baru memasuki jenjang 
SMK. Sehingga untuk keberhasilan pencapaian kompetensi banyak faktor yang 
mempengaruhi, salah satunya metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 
mengajar. 
Pencapaian tujuan pembelajaran merupakan tujuan akhir dari semua 
kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah pencapaian kompetensi belajar 
yang memerlukan pertimbangan dalam perencanaan pembelajaran. Kemampuan 
guru merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
pencapaian kompetensi. Pengamatan awal yang dilakukan di kelas X TGB guru 
masih menggunakan metode konvensional dalam menyampaikan materi hal ini 
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menunjukan bahwa betapa pembelajaran di sekolah masih belum dapat secara 
maksimal meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Khusunya 
kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah soal dalam 
pembelajaran. Sementara kemampuan dalam memecahkan masalah merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh dalam proses penyerapan materi. 
Selain itu dalam proses pembelajaran didalam kelas masih ditemukan siswa 
yang berkelompok sesuai keinginan masing-masing, sehingga penyampaian 
materi ke siswa menjadi kurang efisien. Masih ada guru yang dalam 
pembelajaran masih berorientasi pada terselesaikannya materi, sehingga 
terkadang siswa masih belum benar-benar paham materi yang sudah 
disampaikan oleh guru. Media pembelajaran yang digunakan di dalam kelas 
masih kurang menarik perhatian siswa. Guru cenderung menyampaiakan materi 
dengan menggunakan papan tulis dan menggambarkan pelajaran secara verbal 
sehingga membuat siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
Menurut Pepkin (Mansur Muslich, 2008: 224) model pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS) adalah suatu model pembelajaran yang melakukan 
pemusatan pada pengajaran dan ketrampilan pemecahan masalah untuk memilih 
dan mengembangkan tanggapanya. CPS merupakan variasi dari pembelajaran 
dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam mengorganisasikan 
gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu pemasalahan. Sintaksnya adalah : 
mulai dari fakta aktual sesuai dengan materi bahan ajar melalui tanya jawab 
lisan, identifikasikan permasalahan dan fokus-pilih, mengolah pikiran sehingga 
muncul gagasan orisinil untuk menentukan solusi, presentasi dan diskusi. 
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Model pembelajaran CPS menuntut siswa untuk lebih  aktif dan lebih kreatif 
sehingga permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi dapat dipecahkan 
dan dicari solusinya. Selama ini model pembelajaran Creative Problem Solving  
masih belum dikenal dan jarang digunakan oleh guru di kelas X TGB di SMK 
Negeri 2 Depok. Secara umum cara mengajar cenderung satu arah dari guru. 
Guru mengisi kegiatan pembelajaran dengan ceramah, memberikan tugas dan 
mengerjakan soal latihan. Sehingga kemampuan berpikir dan kreativitas siswa 
kurang diasah dan dikembangkan. 
Dalam pembelajaran yang menggunakan metode konvensional (ceramah) 
siswa cenderung hanya mendengarkan sehingga keaktifan siswa dalam 
pembelajaran masih kurang optimal. Ini terjadi karena pembelajaran hanya 
terpusat pada guru saja. Dengan kata lain, Pengetahuan tidak bisa hanya 
ditransmisikan. Dalam proses pembelajaran, para profesional harus termotivasi 
untuk belajar dan memiliki peran aktif dalam menentukan arah dan kemajuan 
belajar. Masalah yang bermakna melibatkan orang dalam belajar. Hal lain adalah 
dalam sebuah pemecahan masalah masih terpaku dengan hal yang disampaikan 
oleh guru.  
Untuk mengatasi masalah tersebut  perlu diterapkan strategi pembelajaran 
yang tepat, sehingga kendala dalam peningkatan kompetensi siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Ukur Tanah dapat teratasi. Salah satunya dengan 






B. Identifikasi Masalah 
Latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yang ada antara lain sebagai berikut. 
1. Daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan guru masih rendah atau 
belum tercapai maksimal yang dikarenakan kurang kreatifnya guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran pada mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah. 
2. Penggunaan model pembelajaran ceramah yang tidak lagi cocok dengan era 
sekarang ini. Perlu adanya kreativitas dari guru dalam menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang 
diajarkan. 
3. Antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran masih rendah dikarenakan 
kurangnya interaksi dan aktifitas siswa dalam pembelajaran. Siswa cenderung 
pasif dan hanya mendengarkan serta mencatat apa yang disampaian guru 
dalam pembelajaran. 
4. Pada proses pembelajaran siswa cenderung berkelompok sesuai keinginan 
mereka masing-masing. Sementara adanya pengelompokan tersebut 
menyebabkan situasi ramai di dalam kelas sehingga menimbulkan situasi yang 
kurang kondusif dalam pembelajaran. 
5. Pada kegiatan praktik siswa masih cenderung mengandalkan teman satu 
kelompok dan masih banyak siswa yang kesulitan dalam melakukan praktik.  





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 
penerapan metode pembelajaran Creative Problem Solving untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran sehingga peningkatan kompetensi mata pelajaran 
Ilmu Ukur Tanah siswa kelas X TGB di SMK Negeri 2 Depok pada standar 
kompetensi menerapkan  peralatan ukur jenis optik dapat tercapai. Peningkatan 
kompetensi tersebut ditinjau dari tiga aspek, yaitu: aspek afektif, kognitif dan 
psikomotorik siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka  permasalahan dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving untuk 
meningkatkan kompetensi belajar aspek kognitif pada mata pelajaran Ilmu 
Ukur Tanah siswa SMK Negeri 2 Depok? 
2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving untuk 
meningkatkan kompetensi belajar aspek afektif pada mata pelajaran Ilmu 
Ukur Tanah siswa SMK Negeri 2 Depok? 
3. Bagaimana penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving untuk 
meningkatkan kompetensi belajar aspek psikomotorik pada mata pelajaran 
Ilmu Ukur Tanah siswa SMK Negeri 2 Depok? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan di atas, tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Creative Problem 
Solving untuk meningkatkan kompetensi belajar aspek kognitif pada mata 
pelajaran Ilmu Ukur Tanah siswa SMK Negeri 2 Depok. 
2. Mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Creative Problem 
Solving untuk meningkatkan kompetensi belajar aspek afektif pada mata 
pelajaran Ilmu Ukur Tanah siswa SMK Negeri 2 Depok. 
3. Mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Creative Problem 
Solving untuk meningkatkan kompetensi belajar aspek psikomotorik pada 
mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah siswa SMK Negeri 2 Depok. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk  menambah 
pengetahuan tentang model pembelajaran Creative Problem Solving sehingga 
dapat memberikan inspirasi dan referensi untuk penelitian yang sejenis. 
2. Bagi Sekolah 
a. Bagi Kepala SMK 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi SMK untuk memberikan 
sumbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran di dalam kelas, peningkatan 
kualitas sekolah yang diteliti. 
b. Bagi Guru 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru untuk memberikan 
gambaran, menambah wawasan dan pengalaman terhadap guru melaksanakan 
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pembelajaran dalam hal ini meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Ukur Tanahr melalui penggunaan model pembelajaran Creative Problem 
Solving . 
c. Bagi Siswa 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa untuk menambah 
kompetensi mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah melalui penggunaan model 
pembelajaran Creative Problem Solving . 
3. Bagi Prodi Pendidikan Teknik Sipil Dan Perencanaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:  
a. Menambah dan mengembangkan pengetahuan dalam bidang pendidikan, 
khususnya dalam pemilihan metode pembelajaran yang tepat. 
b. Menambah wawasan melakukan penelitian lanjutan khususnya penggunaan 





A. Teori Pembelajaran 
Menurut Nasution (Sugihartono, 2007) pembelajaran sebagai suatu 
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkanya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. Dalam 
pengertian ini tidak hanya mencakup ruang belajar saja, tetapi juga meliputi 
guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan semua yang relevan dengan 
kegiatan belajar siswa. 
Sedangkan menurut Briggs (Sugihartono, 2007) pengertian pembelajaran 
dibagi menjadi 3 konsep, yaitu:  
1) Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif, adalah penularan pengetahuan 
dari pengajar atau guru kepada peserta didik. Guru diharuskan menguasai 
meteri pembelajaran supaya guru dapat menyampaikanya dengan baik 
sehingga siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan baik. 
2) Pembelajaran dalam pengertian institusional, adalah penataan segala 
kemampuan mengajar oleh guru sehingga dapat berjalan dengan effektif, dan 
dalam kegiatan pembelajaran guru dituntut untuk mampu menguasai 
berbagai macam metode mengajar atau cara mengajar untuk menyesuaikan 
dengan perbedaan masing-masing  karakter siswa. 
3) Pembelajaran dalam pengertian kualitatif, adalah upaya-upaya yang dilakukan 
guru untuk dapat memudahkan kegiatan belajar siswa. Dalam pengertian 




dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga memposisikan siswa agar terlibat 
dalam aktifitas pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah segala interaksi yang terjadi di dalam kelas antara guru dan peserta didik 
sebagai upaya untuk saling memberi dan menerima ilmu pengetahuan sesuai 
dengan disiplin ilmu yang dipelajari untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya dengan 
baik dan pembelajaran dapat dikatakan berhasil maka perlu adanya perencanaan 
yang baik dari guru. Oleh karena itu dalam proses penyampaian ilmu  
pengetahuan tersebut guru dituntut untuk dapat memilih dan menggunakan 
metode atau strategi pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan kondisi atau karakteristik siswa, dan disesuaikan dengan materi 
yang diberikan, serta disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan 
informasi. Selain itu dalam proses tersebut siswa juga dituntut untuk dapat aktif 
agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. 
 
B. Pendidikan Berbasis Kompetensi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kompetensi adalah 
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu (1993: 
453). Kompetensi juga dapat diartikan sebagai suatu keterampilan/kemahiran 
yang dimiliki seseorang sesuai bidang keahlianya. 
Menurut Wina Sanjaya (2008) dalam konteks pengembangan kurikulum, 
kompetensi adalah perpaduan antara pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap 




bukan hanyat tentang mengetahui saja, akan  tetapi juga mengenai pemahaman  
dan penghayatan dalam bidang tertentu yang dapat dicerminkan dalam perilaku 
sehari-hari.  
Menurut Vincent Gasperz (Burhanuddin Aziiz, 2011: 19) menyatakan 
bahawa kompetensi merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan 
potensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinila, yang terkait dengan 
profesi tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan 
dan duwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi 
tertentu. Dalam kurikulum SMK (2004) kompetensi (competency) mengandung 
artian sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang yang diisyaratkan dalam 
menyelesaikan pekerjaan tertentu pada dunia kerja dan ada pengakuan resmi 
atas kemampuan tersebut. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang mencakup 3 ranah, yaitu ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa selama menempuh proses pembelajaran. 
1. Konsep Pendidikan Berbasis Kompetensi 
McAshan (Wina Sanjaya, 2008: 6), mengemukakan tentang pengertian 
kompetensi.“... is  a  knowledge,  skills,  and  abilities  or  capabilities  that  a  
person achieves, which become part of his or her being to the exent he or she 
can satisfactorily   perform   particular   cognitive,   affective   and   psychomotor 
behaviours.” Kompetensi adalah  pengetahuan,  keterampilan,  dan  kemampuan  
atau kapabilitas yang dimiliki oleh seseorang yang telah melekat pada dirinya 




Pendapat tersebut menjelaskan bahwa kompetensi harus didukung oleh 
pengetahuan, sikap dan apresiasi.  Tanpa  pengetahuan  dan sikap tidak 
mungkin muncul suatu kompetensi tertentu.  Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi  mencakup tugas, keterampilan, sikap dan 
apresiasi yang harus dimiliki oleh seseorang untuk dapat melaksanakan  tugas-
tugas  pembelajaran  sesuai  dengan  jenis  pekerjaan tertentu.  Hubungan 
antara tugas-tugas  yang  dipelajari  siswa  di  sekolah  harus senantiasa sejalan 
dengan kemampuan yang diperlukan oleh dunia kerja. Implementasi kurikulum 
menuntut kerjasama yang baik antara pendidikan dengan kebutuhan masyarakat 
dan dunia kerja, terutama dalam mengidentifikasi dan menganalisis kompetensi 
yang perlu diajarkan kepada siswa di sekolah. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 dalam bab II 
pasal 3 menjelaskan bahwa konsep pendidikan berbasis kompetensi adalah : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
 
Kompetensi  merupakan  pengetahuan, keterampilan  dan  nilai-nilai dasar 
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir, 
bertindak secara konsisten dan terus-menerus  memungkinkan seseorang 
menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 
dasar untuk melakukan  sesuatu. Seseorang dinyatakan kompeten di bidang 
tertentu jika seseorang tersebut menguasai kecakapan keahlian yang selaras 
dengan tuntutan bidang pekerjaan yang bersangkutan atau dengan kata lain, ia 




Menurut Gordon (Wina Sanjaya, 2008: 6-7), ada beberapa aspek yang 
terkandung dalam kompetensi : 
a. Pengetahuan (knowledge), yaitu pengetahuan seseorang untuk melakukan 
sesuatu atau dalam aspek kognitif, 
b. Pemahaman (understanding), yaitu pemahaman kedalam aspek kognitif dan 
afektif yang dimiliki individu, 
c. Nilai (value), adalah standar perilaku yang diyakini dan secara psikologis 
menjadi bagian dari dirinya, 
d. Sikap (attitude), yaitu reaksi terhadaprangsangan yang berasal dari luar, 
e. Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan 
atau perbuatan. 
Kompetensi bukan hanya sekedar pemahaman terhadap materi pelajaran, 
tetapi bagaiaman pemahaman dan penguasaan materi itu memiliki kemampuan 
untuk dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 69) klasifikasi kompetensi mencakup: 
a. Kompetensi lulusan, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai dan 
dikuasai oleh peserta didik setelah selesai mengikuti proses pendidikan pada 
jenjang atau satuan pendidikan tertentu. 
b. Kompetensi standar, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai setelah 
anak didik menyelesaikan suatu mata pelajaran tertentu pada setiap jenjang 
pendidikan yang diikutinya 
c. Kompetensi dasar, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai peserta didik 




pada jenjang pendidikan tertentu. Dilihat dari tujuan kurikulum, kompetensi 
dasar termasuk pada tujuan pembelajaran. 
Menurut Budi Susetyo (2009: 8),  juga mengungkapkan bahwa untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dalam kurikulum,maka 
diperlukan alat ukur dalam suatu kegiatan pembelajaran. Dengan alat ukur, 
kemampuan-kemampuan laten yang terdapat dalam diri peserta didik dapat 
terumgkapkan. Sehingga dapat memberikan gambaran dari hasil input mengenai 
kemampuan peserta didik,sehingga dapat dijadikan indikator keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan. Peserta didik dapat dinyatakan kompeten apabila yang 
bersangkutan telah menguasai domain kognitif (cognitive), domain sikap 
(attitude) dan domain keterampilan (psikomotor-skill). Masing-masing domain 
dijelaskan sebagai berikut, 
a. Domain kognitif (cognitive) 
 Domain ini meliputi aspek; pengetahuan (knowledge), pemahaman 
(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis 
(synthesis), dan penilaian (evaluation). 
b. Domain sikap (afektif) 
 Domain ini menunjuk kepada kecenderungan bertindak (predisposisi) 
seseorang, meliputi aspek-aspek: penerimaan (receiving), kemampuan merespon 
(responding), kemampuan menghargai (valuing), pengorganisasian atau 
pengintegrasian (integration), pengkarakterisasian (characterization). 
c. Domain keterampilan (psikomotor-skill) 
 Domain ini berkaitan dengan kemampuan pergerakan syaraf otot, 




gerakan terpimpin (guided respons), gerakan kebiasaan mekanisme 
(mechanism), ciri khas,yang menghasilkan taraf keterampilan tertentu (skillful) 
serta profisiensi (koordinatif) dan gerakan penyesuaian (adaptation). Semua 
aspek tersebut merupakan gerakan kemahiran dimana terjadi pengubahan 
(modification) gerakan sesuai pola gerakan baru, ada improvisasi keunikan, 
penciptaan, pembaharuan, kreativitas, sehingga gerakan yang dilakukan dalam 
bekerja variatif dan efisien. 
Sementara itu benjamin S.Bloom dan J.krathwohl juga menjelaskan 
tentang aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam taksonomi pembelajaran. 
Benjamin S.Bloom memaparkan pada aspek kognitif, sementara Krathwohl pada 
aspek afektif, dan Simpson menjelaskan pada aspek psikomotorik. 
1) Aspek Kognitif 
Aspek kognitif memiliki enam tingkatan yang dijelaskan sebagai berikut. 
a) Tingkat pengetahuan (Knowledge), kemampuan menghafal, mengingat, atau 
mengulang kembalai pengetahuan yang pernah dipelajari. 
b) Tingkat pemahaman (Comprehension), kemampuan mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan pengetahuan yang pernah dipelajari. 
c) Tingkat penerapan (Aplication), kemampuan memecahkan masalah yang 
timbul dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan yang pernah 
dipelajari. 
d) Tingkat analisis (Analysis), kemampuan dalam memecahkan masalah yang 




e) Tingkat sintesis (Synthesis), kemampuan menghubungkan dan 
menggabungkan berbagai elemen dan unsur pengetahuan untuk 
membentuk pola baru yang lebih kompleks. 
f) Tingkat evaluasi (Evaluation), kemampuan memprediksi, menafsirkan atau 
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. 
2) Aspek afektif 
Aspek yang berhubungan dengan sikap, nilai-nilai ketertarikan, apresiasi, 
dan penyesuaian perasaan social.ada lima aspek kognitif sebagai berikut. 
a) Kemauan menerima, kemauan atau keinginan memperhatikan gejala- gejala 
tertentu. 
b) Kemauan menanggapi, keinginan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
tertentu. 
c) Kemauan meyakini, kemauan untuk menerima system nilai tertentu. 
d) Kemauan mengorganisir, berhubungan dengan penerimaan terhadap 
perbedaan system nilai berdasarkan pada suatu system nilai yang tinggi. 
e) Tingkat karakteristik/pembentukan pola, yaitu tingkatan afektif 
tertinggi,pada tingkatan ini individu memiliki system nilai untuk 
menyeimbangkan perilakunya dengan system nilai yang dijadikan pedoman. 
3) Aspek psikomotor 
Menurut Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 55-62), ada enam 
aspek tingkatan psokomotorik sebagai berikut. 
a) Persepsi, berhubungan dengan penggunaan panca indra dalam melakukan 




b) Kesiapan, kesiapan untuk melakukan tindakan tertentu baik mental set 
(kesiapan mental), physical set  (kesiapan fisik), dan emotional set (kesiapan 
emosi/perasaan). 
c) Gerakan terbimbing, gerakan meniru dan mencoba suatu model sampai 
dapat menguasai dengan benar. 
d) Gerakan terbiasa, berhubungan dengan kebiasaan, sehingga gerakan 
tersebut akan menunjukan kemampuan. 
e) Gerakan kompleks, gerakan pada tingkat keterampilan  yang tinggi dengan 
tingkat kecermatan dan keluwesan serta efisiensi yang tinggi. 
f) Penyesuaian dan keaslian, kemampuan menyesuaikan sebuah tindakan pada 
situasi-situasi yang menuntut persyaratan tertentu dan dapat 
mengembangkan keterampilan baru untuk memecahkan masalah tertentu.  
Tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi adalah cakupan kompetensi yang 
harus dimiliki oleh siswa untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 
sesuai dengan  jenis  pekerjaan  tertentu. Tugas-tugas yang dipelajari oleh siswa 
juga harus mempunyai hubungan dan keterkaitan dengan kemampuan-
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa yang diperlukan saat memasuki dunia 
kerja. 
Kompetensi pada dasarnya merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak. 
2. Kurikulum Tahun 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru diterapkan oleh pemerintah 




selama kurang lebih 6 tahun. Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan 
lanjutan dari Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis 
pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara terpadu. 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 6),  Dalam dokumen kurikulum 2004 
dirumuskan bahwa Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan perangkat 
rencana dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai 
oleh siswa, penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber 
daya pendidikan. Untuk selanjutnya dikembangkan menjadi kurikulum 2013 
dengan beberapa perbaikan.  
Di tahun 2014, Kurikulum 2013 sudah diterapkan di Kelas I, II, IV, dan V 
sedangkan untuk SMP Kelas VII dan VIII dan SMA Kelas X dan XI. Diharapkan, 
pada tahun 2015 telah diterapkan di seluruh jenjang pendidikan. Kurikulum 2013 
memiliki tiga aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan 
aspek sikap dan perilaku. Terkait dengan kurikulum 2013 yaitu kurikulum 
berbasis kompetensi, pemerintah mengembangkan kurikulum tersebut atas dasar 
6 prinsip utama menurut Nuh (Puji Lestari, 2013), yaitu  
a. Standar kompetensi lulusan yang diturunkan dari kebutuhan. 
b. Standar isi yang diturunkan dari standar kompetensi lulusan melalui 
kompetensi inti yang bebas mata pelajaran. 
c. Semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. 
d. Mata pelajaran diturunkan dari kompetensi yang ingin dicapai.  




f. Keselarasan tuntutan kompetensi lulusan, isi, proses pembelajaran, dan 
penilaian. 
Aplikasi yang tepat akan keenam prinsip tersebut diharapkan menjadi hal 
yang essensial dalam pengembangan kurikulum 2013. Namun ada hal lain yang 
harus menjadi pertimbangan dalam reformasi pendidikan yang terjadi saat ini. 
Menurut Sunendar (Puji Lestari, 2013), ada tantangan internal berupa 8 poin 
standar nasional pendidikan yaitu: 
a. Standar isi.  
b. Standar (proses) penilaian. 
c. Standar proses (pembelajaran). 
d. Standar kompetensi lulusan. 
e. Standar pendidik dan tenaga kependidikan. 
f. Standar sarana dan prasarana. 
g. Standar pembiayaan. 
h. Standar pengelolaan. 
Karena apabila tantangan internal tersebut telah teratasi dengan baik maka 
implementasi kurikulum 2013 juga akan semakin mengarah pada target tujuan. 
Dengan demikian, model pembelajaran, media pembelajaran yang diterapkan 
guru disekolah sangat berpengaruh dengan peningkatan kompetensi siswa. 
 
C. Pelajaran Ilmu Ukur Tanah 
Mata Pelajaran Ilmu Ukur Tanah adalah pelajaran yang diajarkan di kelas X 
pada program keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB) di SMK Negeri 2 Depok. 




kompetensi menerapkan  peralatan ukur jenis optik. Standar kompetensi 
menerapkan  peralatan ukur jenis optik membahas tentang berbagai macam 
peralatan pengukuran jarak vertikal maupun horisontal yang meliputi Pesawat 
Penyipat Datar (PPD) dan Pesawat Theodolit. Pada kompetensi dasar 
menerapkan  peralatan ukur jenis optik akan membahas tentang cara kerja PPD 
dan Pesawat Theodolit, fungsi masing-masing bagian pesawat dan juga berbagai 
macam metode pengukuran. Kompetensi ini sangat penting untuk diajarkan, 
karena dalam dunia ketekniksipilan pekerjaan survey tidak bisa dilepaskan dalam 
setiap pekerjaan baik pekerjaan seperti jembatan, jalan, bangunan gedung, 
irigasi, dan pekerjaan yang lainya. 
Maka dari itu diperlukan lulusan SMK yang mempunyai kompetensi yang 
mampu bersaing dan bekerja dengan baik serta menguasai dengan baik semua 
kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. Untuk menunjang semua 
itu,diperlukan peningkatan kompetensi bagi para siswa agar dapat memenuhi 
standar kompetensi yang diharapkan. Untuk meningkatkan kompetensi siswa 
dalam mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah salahsatunya dengan penggunaan 
metode pembelajaran yang tepat. Kegiatan belajar mengajar dengan metode 
pembelajaran Creative Problem Solving adalah upaya yang tempat untuk 
dilakukan dalam meningkatkan kompetensi siswa. 
 
D. Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
1. Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
Sebelum masuk pada pengertian creative problem solving perlu dimengerti 




dalam berbagai macam pengertian, misalnya model mengajar dimaksudkan 
sebagai acuan, pola, dan ragam. Selain itu model diartikan sebagai replica atau 
benda tiruan yang menyerupai aslinya yang dapat digunakan sebagai media 
untuk kegiatan pembelajaran, misalnya maket rumah sebagai model tiruan dari 
rumah. Menurut Joice (1992: 4) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah:  
“Sesuatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial serta 
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran  serta mengarahkan guru-
guru dalam mendesain pembelajaran guna membantu pembelajaran yang 
akhirnya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.” 
 
Menurut Arends (Trianto, 2009: 15), model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model 
pembelajaran di kelas mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Fungsi dari model pembelajaran sebagai 
pedoman bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
Oleh karena itu, dalam penyampaian materi dalam kegiatan pembelajaran 
tentu sangat penting bagi guru untuk memilih model pembelajaran yang tepat 
dan paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Model pembelajaran ini 
dijadikan acuan bagi para guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
Menurut Baer (Ismiyanto, 2010: 104) Creative Problem Solving adalah 
salah satu model pembelajaran yang dianggap paling efektif dalam membantu 




model Creative Problem Solving merupakan strategi pembelajaran yang mengacu 
kepada pendekatan heuristik, dengan konsep bahwa mengajar adalah upaya 
guru dalam menciptakan sistem lingkungan yang dapat mengoptimalkan 
kegiatan belajar bagi peserta didik. Dalam model ini tugas pengajar lebih sebagai 
fasilitator dan motivator balajar bagi peserta didiknya. 
Suyitno (Masnur Muslich, 2008: 224) suatu soal yang dianggap sebagai 
“masalah” adalah soal yang memerlukan keaslian berpikir tanpa adanya contoh 
penyelesaian sebalumnya. Masalah berbeda dengan soal latihan. Pada soal 
latihan siswa telah mengetahui cara menyelesaikannya, karena telah jelas ada 
hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan, dan biasanya telah 
ada contoh soal. Pada masalah siswa tidak tahu bagaimana cara 
menyelesaikannya. Siswa menggunakan segenap pikiran, memilih strategi 
pemecahannya, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari suatu 
masalah. 
Menurut Pepkin (Mansur Muslich, 2008: 224) model Creative Problem 
Solving adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada 
pengajaran dan ketrampilan pemecahan masalah untuk memilih dan 
mengembangkan tanggapanya. Jadi siswa tidak hanya menghafalkan materi 
pembelajaran tanpa dipikir, tetapi menggunakan ketrampilan dalam 
memecahkan masalah  sehingga memperluas proses berpikir. 
Model Creative Problem Solving merupakan salah satu model alternatif 
yang dapat digunakan sehingga keaktifan siswa akan menjadi lebih baik. Guru 




dan dinamisator  belajar siswa. Siswa akan dituntut untuk lebih aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Model Creative Problem Solving  merupakan model dengan pendekatan 
kontruksivisme, dimana yang menjadi pusat pembelajaran adalah siswa. Dalam 
pendekatan kontruksivisme tugas guru adalah untuk memfasilitasi proses 
pembelajaran, menjadikan pengetahuan lebih bermakna dan relevan bagi siswa, 
siswa juga dituntut untuk bias menemukan dan menerapkan ide-idenya sendiri. 
Sebagaimana diketahui bahwa keaktifan dalam proses pembelajaran merupakan 
hal yang sangat dibutuhkan oleh siswa untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Menurut Arthur B. Vangundy (1987: 4): 
 “In Creative Problem Solving approach, the word "creative” helps 
distinguish Creative Problem Solving from other problem solving models. in these 
other models, the emphasis usually is more upon analytical thinking, Creative 
Problem Solving involves both creative and analytical types of thinking, but the 
emphasis is somewhat more upon the creative.” 
 
Dapat diartikan dalam pendekatan Creative Problem Solving, kata "kreatif” 
membedakan Creative Problem Solving dari model pemecahan masalah lain di 
model-model lain, penekanannya lebih pada pemikiran analitis, Creative Problem 
Solving melibatkan kedua jenis kreatif dan analitis berpikir, namun penekanannya 
lebih pada kreatif. Untuk model ini tidak terbatas pada tingkat pengenalan, 
pemahaman, dan penerapan sebuah informasi, melainkan juga melatih siswa 
untuk dapat menanalisis suatu  masalah dan memecahannya. 
Menurut Suryosubroto (2009: 199) Creative Problem Solving  mempunyai 
tujuan sebagai berikut: 




b. Siswa dapat menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi pemecahan 
masalah. 
c. Siswa dapat mengevaluasi dan menyeleksi kemungkinan-kemungkinan yang 
berkaitan dengan kriteria-kriteria yang ada. 
d. Siswa dapat  memilih solusi yang optimal. 
e. Siswa dapat mengembangkan rencana dalam mengimplementasikan strategi 
pemecahan masalah. 
f. Siswa dapat mengartikulasikan bagaimana CPS dapat digunakan dalam 
berbagai bidang/situasi. 
Menurut Guilford (Suryosubroto, 2009: 193) pemecahan dan kreatifitas 
sulit dibedakan karena keduannya menuntut hasil yang baru. Semua pemecahan 
masalah melibatkan aspek kreatif, tetapi semua pemikiran kreatif tidaklah mesti 
termasuk pemecahan masalah. Dalam kegiatan pembelajaran pendidik berperan 
aktif sebagai fasilitator dan narasumber yang mampu memunculan ide-ide dan 
daya kreatifitas siswa. Tetapi siswa juga dituntut untuk terlibat langsung  dalam 
proses belajar, siswa diharapkan untuk lebih memiliki rasa ingin tahu, lebih 
banyak mengeksplore ilmu yang di luar tidak hanya teks book, menyelediki 
jawaban atas masalah yang ada, mengelola dan menyampaikan hasil yang 
diperolehnya secara komunikatif.  
Menurut Noller (Muhammad Al Maghazi, 2005: 199) solusi kreatif sebagai 
upaya pemecahan masalah yang dilakukan melalui sikap dan pola pikir 
kreatif,memiliki banyak alternative, terbuka dalam perbaikan, menumbuhkan 




fleksibel dalam upaya pemecahan masalah. Creative Problem Solving  dibangun 
atas tiga macam komponen, yaitu: ketekunan, masalah dan tantangan. Ketiga 
komponen tersebut dapat diimplementasikan secara sistematik dengan berbagai 
komponan pembelajaran.  
Proses pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih banyak kepada 
peserta didik untuk lebih mengembangkan diri, sehingga siswa dapat lebih 
mengenal diri dan tahu apa yang dibutuhkan oleh siswa. karena pada dasarnya 
yang lebih tahu sejauh mana dan apa yang dibutuhkan adalah siswa itu sendiri. 
Dengan pembelajaran melalui model Creative Problem Solving peserta akan lebih 
mandiri. Pada hal ini pendidik akan berperan sebagai fasilitator, motivator dan 
administrator belajar. 
Pendidik sebagai fasilitator membantu memberikan kemudahan siswa 
dalam proses pembelajaran (langkah yang diperlukan menyajikan beberapa 
alternatif sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, menyediakan media 
pembelajaran). Pendidik sebagai motivator yang memotivasi siswa dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran agar dalam proses pembelajaran siswa lebih 
bersemangat, aktif, kreatif, inovatif dan dapat bekerja sama (memberikan 
penguatan berupa umpan balik). Sebagai dinamisator, pendidik berusaha 
memberikan rangsangan (stimulans) dalam mencari, mengumpulakan dan 
menentukan informasi untuk pemecahan masalah barupa kondisi problematik 
dalam bentuk memberikan tugas dan umpan balik dalam pemecahan masalah.  
Pendidik memeberi kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 
memecahkan masalah yang dibawa di kelas. Pendidik bersikap toleran, 




peserta didiknya berusaha ditampung untuk kemudian dirumuskan masalah 
maupun dalam menyimpulakan sumbang saran tidak lagi bersifat texts book 
thinking. Tetapi lebih menitikberatkan pada makna pernyataan suatu pemecahan 
masalah. 
Penilaiaan dilakukan untuk menghimpun, mengolah, dan menyajikan data 
atau informasi yang dapat digunakan sebagai masukan dalam pengambilan 
keputusan. Bentuk keikutsertaan pesrta didik dalam penilaian dilakukan dengan 
memberikan tanggapan secara tertulis dan laisan menegnai permasalahan yang 
diajuakan, selama mengikuti proses pembelajaran dengan pendekatan Creative 
Problem Solving  (metode, diskusi, tanya jawab, pengamatan, dan penyusunan 
laporan). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative 
Problem Solving  merupakan suatu model pembelajaran yang melakukan 
pemusatan pada peran siswa dalam mengeksplorasi, mengembangkan dan 
memunculkan ide-ide dan kreatifitas untuk memecahkan masalah. Model 
pembelajaran creative problem solving merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dipandang dapat di terapkan secara efektif untuk dapat  
memecahkan berbagai maslah  di kehidupan sehari-hari. 
2. Langkah-langkah Pembelajaran Creative Problem Solving  
Menurut Parmes (Suryobroto, 2009: 199) mengemukakan adanya lima 
langkah yang melibatkan imajinasi dan pembenaran dalam menangani situasi 
dan pembahasan suatu masalah. Langkah-langkah Creative Problem Solving  
tersebut bila diterapkan dalam pembelajaran adalah : 




b. Penemuan masalah, berdasar fakta-fakta yang telah dihimpun, ditentukan 
masalah/pertanyaan kreatif untuk dipecahkan 
c. Penemuan gagasan, menjaring sebanyak mungkin alternatif jawaban untuk 
memecahkan masalah 
d. Penemuan jawaban, penentuan tolak ukur atas kriteria pengujian jawaban, 
sehingga ditemukan jawaban yang diharapkan 
e. Penentuan penerimaan, diketemukan kebaikan dan kelemahan gagasan, 
kemudian menyimpulakan  dari masin-masing maslah yang dibahas. 
Langkah-langkah di atas adalah penjelasan secara umum, namun untuk 
penjelasan secara operasional langkah-langkah pembelajaran CPS yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Pembentukan kelompok (4-5 peserta setiap kelompok) 
b. Penjelasan prosedur pembelajaran (petunjuk kegiatan) 
c. Pendidik menyajikan situaisi problematik kepada peserta didik (memberikan 
pertanyaan, pertanyaan problematis, dan tugas) 
d. Pengumpulan data (siswa menemukan masalah-masalah baru) 
e. Eksperimentasi alternatif yaitu pemecahan masalah dengan diperkenankan 
elemen baru ke dalam situasi yang berbeda (siswa mengerjakan soal yang 
berbeda dari biasanya) 
f. Memberikan kesimpulan dari proses pembelajaran (dilakukan dengan diskusi 
kelas yang didampingi oleh pendidik) 
Dalam mencari informasi untuk menyelesaikan masalah/menjawab 




(brain stroming), baik berdaarkan pengalaman dan pengetahuan peserta dididk, 
membaca referensi, maupun mencari data/informasi dari lapangan. 
Menurut Pepkin (Masnur Muslich, 2008: 224) proses dari model 
pembelajaran CPS, terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Klarifikasi masalah 
Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang 
masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian 
seperti apa yang diharapkan. 
b. Pengungkapan pendapat 
Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang 
berbagai cara penyelesaian masalah. 
c. Evaluasi dan pemilihan 
Pada tahap ini, setiap kelompok mendiskusikan pendapat atau strategi 
mana yang cocok untuk menyelesaikan maslah. 
d. Implementasi 
Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk 
menyelesaikan masalah, kemudian menerapkan sampai menemukan 
penyelesaian dari masalah tersebut. 
Dari pemaparan di atas, maka peneliti dalam penelitiannya akan 
menggunakan langkah-langkah Creative Problem Solving sebagai berikut: 
a. Pembentukan kelompok (4-5 peserta setiap kelompok) 
b. Penjelasan prosedur pembelajaran (petunjuk kegiatan) 
c. Pendidik memberikan pengetahuan awal kepada siswa lalu menyajikan situaisi 




d. Pengumpulan data (siswa menemukan masalah-masalah baru melalui 
membuat soal) 
e. Eksperimentasi alternatif yaitu pemecahan masalah dengan diperkenankan 
elemen baru ke dalam situasi yang berbeda (siswa mengerjakan soal yang 
dari kelompok lain) 
f. Memberikan kesimpulan dari proses pembelajaran (dilakukan dengan diskusi 
kelas yang didampingi oleh pendidik) 
 
E. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin, yaitu “medium” yang artinya perantara, 
yang bermakna sesuatu yang dapat mentransfer informasi dari sumber informasi 
ke penerima informasi.  
Menurut Chosmin Widodo dan Jasmadi (2008: 28-29), media menjadi salah 
satu komponen dari empat komponen yang harus ada dalam suatu proses 
komunikasi, yaitu pemberi informasi atau sumber informasi, informasi itu sendiri, 
penerima informasi dan media. 
Media dapat menyangkut banyak hal dan terlalu banyak bila dibahas 
semunya, karena saat kita berbicara tentang media cakupanya akan sangat luas. 








Menurut  Sharon E. Smaldino dkk. (2005: 9), bahwa: 
“Media is a means of communication and source of information. Derived 
from the Latin word meaning “between,” the term refers anything that carries 
information between a source an a receiver. Examples include video, television, 
diagrams, printed materials, computer programs, and instructors. These are 
considered instructional media when they provide messages with an instructional 
purpose.” 
 
Untuk  menyampaikan   pesan   pembelajaran   dari   guru kepada   siswa, 
biasanya guru menggunakan alat bantu mengajar (teaching aids) berupa 
gambar, model, atau alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman kongkrit, 
motivasi belajar, serta  mempertinggi daya serap atau yang kita kenal sebagai 
alat bantu visual. Dengan berkembangnya teknologi pada pertengahan abad ke 
dua puluh guru juga menggunakan alat bantu audio visual dalam  proses 
pembelajarannya. Hal ini dilakukan untuk menghindari  verbalisme yang mungkin 
terjadi jika hanya menggunakan alat bantu visual saja. 
Sependapat dengan itu, Ns. Roymond H. Simamora (2008: 65), 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. Salah satu langkah yang paling efektif 
digunakan adalah dengan penggunaan media pembelajaran. Berdasarkan 
beberapa pendapat tentang fungsi media pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah proses 
komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan 
berjalan tanpa bantuan sarana penyampai   pesan atau media. Pesan yang akan 
di komunikasikan adalah isi   pembelajaran yang ada dalam kurikulum yang 
dituangkan oleh   pengajar atau fasilitator atau sumber lain ke dalam simbol-




Menurut Jerome S Bruner (Nani Menon dan Rohani Abdullah, 2006: 13), 
bahwa siswa belajar melalui tiga tahapan  yaitu enaktif, ikonik dan simbolik. 
Tahap enaktif yaitu tahap dimana siswa belajar dengan memanipulasi benda-
benda konkrit. Tahap ikonik yaitu suatu tahap dimana siswa belajar dengan 
menggunakan   gambar atau video tape. Sementara tahap simbolik yaitu tahap 
dimana siswa belajar dengan menggunakan simbol-simbol. Jadi dari penjelasan 
media di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah suatu alat, bahan ataupun 
berbagai macam komponen yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
untuk menyampaikan pesan dari pemberi pesan kepada penerima pesan untuk 
memudahkan penerima pesan  menerima suatu konsep. Selain itu Penggunaan 
media dalam pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami 
sesuatu yang abstrak menjadi  lebih  kongkrit.  
2. Jenis-Jenis Media 
Terdapat enam jenis media pembelajaran menurut Sharon E. Smaldino 
dkk. (2005: 9), yaitu: teks, media audio, media visual, media proyeksi gerak, 
benda-benda tiruan, manusia. Pengertian dari teks adalah merupakan elemen 
dasar bagi menyampaikan suatu informasi yang mempunyai berbagai jenis dan 
bentuk tulisan yang berupaya memberi daya tarik dalam penyampaian informasi. 
Media audio mempunyai pengertian adalah membantu menyampaikan pesan 
dengan lebih berkesan membantu meningkatkan daya tarikan terhadap sesuatu 
persembahan jenis audio termasuk suara latar, musik, atau rekaman suara dan 
lainnya. Media visual adalah media yang dapat memberikan rangsangan visual 
seperti gambar, sketsa,  diagram, bagan, grafik, kartun, poster, papan buletin 




kaset (CD, VCD, atau DVD). Benda-benda tiruan adalah seperti  benda-benda 
tiga dimensi yang dapat disentuh dan diraba oleh siswa. Media ini dibuat untuk 
mengatasi keterbatasan baik obyek maupun situasi sehingga proses 
pembelajaran tetap berjalan dengan baik. Sedangkan manusia contohnya adalah 
guru, siswa, atau ahli di bidang materi tertentu. 
 
F. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian dari Valensia Ika Kusumaningrum (2009), yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Jurusan Multimedia Kelas X Semester 1 
SMK Negeri 1 Blora pada Materi Pokok Membuat Macromedia Flash”. Hasil 
penelitan yang diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
adalah 75,5, siklus II 83,0, dan meningkat pada siklus III yakni 91,0. 
Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 73,53% siklus 
II 94,12% meningkat siklus III yaitu 97,06%. Saat presentasi-presentasi nilai 
rata-rata kelas adalah 83,73. Sedangkan prosentase keaktifan siswa pada 
akhir siklus I adalah 75%, siklus II 80,56%, siklus III 88,89% dan siklus IV 
menjadi 91,67%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model Creative 
Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan kompetensi siswa kelas X 
Semester 1 jurusan Multimenia SMK Negeri 1 Blora pada materi pokok 
Macromedia Flash. 
2. Penelitian dari Nining Ratnawati (2012) yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Keaktifan, kemampuan Berpikir Kreatif dan Prestasi Belajar Ekonomi Melalui 




Yogyakarta 1”. Dalam penelitian tersebut hasil yang didapatkan adalah 
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) mampu (1) 
meningkatkan keaktifan siswa dari semula 51,40% siswa pada siklus I 
menjadi 85,71% siswa pada siklus II, (2) meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa dari semula 40% pada siklus I menjadi 77,15% siswa pada siklus 
II. (3) meningkatkan prestasi belajar ekonomi dari semula 65,71% siswa pada 
siklus I menjadi 100% siswa pada siklus II. Hasil dari ketiga variabel tersebut 
menunjukan bahwa kriteria keberhasilan tindakan telah tercapai. (4) kendala-
kendala yang dihadapi adalah sulitnya mencari data atau permasalahan yang 
mampu dipecahkan siswa melalui model Creative Problem Solving, sulitnya 
mengarahkan siswa untuk berpikir dan berpebdapat secara kreatif dan 
penyampaian materi dan metode pembelajaran yang harus benar-benar 
diperhatikan karena model Creative Problem Solving cukup menyita banyak 
waktu. 
3. Penelitian dari Angga Arie Hermawan yang berjudul “Peningkatan Kompetensi 
Siswa Kelas XI TITL SMK Ma”arif 1 Wates Pada Mata Pelajaran PRPD 
Menggunakan Model Creative Problem Solving” Hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa setelah diterapkan model pembelajaran Creative Problem 
Solving, kompetensi kelompok siswa mengalami peningkatan. Hal ini terlihat 
dengan adanya peningkatan tiga aspek yaitu, 1) aspek afektif kelompok 
siswa, antara lain : Aspek kedisiplinan siswa pada siklus I pertemuan 1 
sebesar 53,39%,  siklus II pertemuan 3 mencapai 88,54%. Aspek budi 
pekerti, pada siklus I pertemuan 1 sebesar 56,61%, siklus II pertemuan 3 




pada siklus I pertemuan 1 sebesar 52,32%, siklus II pertemuan 3 mencapai 
88,54%. Aspek menyelesaikan semua tugas kelompok pada siklus I 
pertemuan 1 sebesar 53,21%, siklus II pertemuan 3 mencapai 89,64%. 
Aspek kerjasama kelompok pada siklus I pertemuan 1 sebesar 51,79%, siklus 
II pertemuan 3  mencapai 89,46%. 2) Aspek kognitif  siswa mengalami 
peningkatan dilihat dari nilai rata-rata pretest siklus I sebesar 5,51, posttest 
siklus II mencapai 8,01. 3) Aspek Psikomotor mengalami peningkatan, nilai 
rata-rata LKS pertama sebesar 8,12, LKS keempat meningkat menjadi 9,19. 
Hasil prestasi belajar siswa tersebut sudah memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 
Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan hasil belajar dan 
keaktifan siswa melalui tahapan-tahapan yang terdapat dalam proses 
pembelajarannya. Model pembelajaran ini dapat lebih optimal lagi dalam 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa bila diikuti dengan 
pengelolaan kelas yang baik oleh guru dan perencanaan pembelajaran yang 
matang. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama 
memberikan tindakan dengan model Creative Problem Solving untuk 
meningkatkan prestasi belajar dan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. 
Sedangkan yang berbeda adalah variabel penelitiannya. 
 
G. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan observasi kelas, pengamatan sewaktu kegiatan PPL dan 
wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah jurusa 




siswa mewarnai kondisi kelas X TGB saat kegiatan pembelajaran, di dalam kelas 
ada yang siswanya begitu aktif, ada siswanya yang kadang aktif kadang pasif, 
dan ada juga siswa yang sangat pasif.  
Dalam proses pembelajaran masih terlihat jelas banyak siswa yang masih 
kurang tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru, para siswa masih 
banyak yang bermain sendiri atau dengan teman, tidur didalam kelas, bermain 
dengan gadget dan kegiatan yang lainya. Kegiatan-kegiatan yang tidak 
mendukung seperti diatas sangat memungkinkan untuk menyulitkan guru untuk 
mengetahui daya serap siswa terhadap materi pelajaran. Sikap siswa yang lebih 
banyak pasif tentunya bukan yang diharapkan dalam suatu kegiatan 
pembelajaran. 
Kreativitas siswa tentunya harapan yang ingin dicapai, tetapi masih belum 
dapat terlihat dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas, hal tersebut dapat 
dilihat pada saat sesi Tanya jawab atau diskusi yang terlihat dari jawaban-
jawaban siswa yang masih texts book. Hal-hal tersebut jelas akan berpengaruh 
pada kompetensi siswa yang rendah. Maka dari permasalahan-permasalahan 
yang terjadi diperlukan upaya Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sehingga 
dipilih dengan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving. Model 
Creative Problem Solving merupakan model dengan pendekatan kontruksivisme, 
di mana yang menjadi pusat pembelajaran adalah siswa, siswa akan lebih 
dituntut aktif, kreatif dan inovatif untuk memunculkan ide dan gagasan untuk 
mencari pemecahan dari permasalahan yang ada. Dengan penerapan model ini 























H. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis  tindakan  dalam  penelitian  ini berdasarkan masalah yang telah 
dikemukakan di atas adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana tindakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Creative Problem Solving untuk meningkatkan kompetensi belajar aspek 
kognitif siswa SMK Negeri 2 Depok? 
Kompetensi siswa masih  rendah/belum maksimal pada mata pelajaran ilmu ukur tanah kelas 
X TGB SMK Negeri 2 Depok pada aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor 
kompetensi siswa meningkat pada 
aspek afektif, aspek kognitif dan 
aspek psikomotor 
Perencanaan Creative problem solving 
Perlu perbaikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi 
siswa pada ketiga aspek yaitu aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor, 
maka diterapakann model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 
Pelaksanaan Creative problem solving 
Observasi Creative problem solving 
Refleksi Creative problem solving 




2. Bagaimana tindakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Creative Problem Solving untuk meningkatkan kompetensi belajar aspek 
psikomotorik siswa SMK Negeri 2 Depok? 
3. Bagaimana tindakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Creative Problem Solving untuk meningkatkan kompetensi belajar aspek 





A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jika dilihat dari sejarahnya, PTK pertama kali diperkenalkan oleh ahli 
psikolog Amerika yang bernama Kurt Lewin pada tahun 1946. Kemudian banyak 
dikembangkan lagi oleh ahli-ahli dibidang pendidikan dan psikologi seperti 
Stephen Kemmis, Robin McTaggart, John Elliot dan yang lainya. 
Menurut Jhon Elliot dalam Burhan Elfanany (2013: 20) bahwa yang 
dimaksud dengan PTK adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk 
meningkatkan kualitas tindakan didalamnya. Seluruh prosesnya meliputi telaah, 
diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan pengaruh menciptakan 
hubungan yang diperlukan antara evaluasi diri dari perkembangan profesional. 
Menurut Susilo (2007: 16), mengemukakan bahwa PTK merupakan penelitian 
yang dilakukan oleh guru dikelas atau disekolah tempat mengajar, dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktek dan proses dalam 
pembelajaran.  
Berdasarkan dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa PTK 
adalah penelitian yang menitikberatkan pada perbaikan kualitas proses 
pembelajaran dari seorang pendidik atau guru dalam suatu kegiatan 
pembelajaran teori maupun kegiatan pembelajaran praktik. Peningkatan kualitas 
proses pembelajaran tentu pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan 






Pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitras proses 
pembelajaranyang akan meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Ukur Tanah SMK Negeri 2 Depok. Tindakan kelas yang dilakukan untuk 
meningkatakan proses pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah 
adalah dengan menerapkan metode pembelajaran Creative Problem Solving 
dalam kegiatan pembelajaran. Peneltian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 
penelitian sesuai siklus yang diterapkan.  
2. Desain Penelitian 
Banyak model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dapat diadopsi dan 
diimlpementasikan dalam dunia pendidikan. Dari macam-macam model penelitian 
diantaranya yaitu: model John Elliot, model Hopkins, model Kurt Lewin, model 
Kemmis & Mc Taggart, model Mc Kernan, model Ebbutt dan model Stringer.dari 
banyaknya model penelitian yang ada, Masing-masing penelitiannya memiliki 
desain tersendiri, tetapi pada dasarnya PTK terdiri dari 4 tahapan dasar yang 
saling terkait dan berkesinambungan, yaitu meliputi perencanaan (planning), 
tindakan (acting), pengamatan (Observing) dan refleksi (reflecting). 
Namun sebelumnya, tahapan diawali oleh suatu tahapan Pra PTK yang 
meliputi pengidentifikasikan masalah, merumuskan masalah, dan merumuskan 
hipotesis tindakan. Tahapan Pra PTK ini sangat penting untuk dilaksanakan 
sebelum perencanaan tindakan kelas disusun. Tanpa tahapan Pra PTK, suatu 
proses PTK akan kehilangan tujuan dan arti sebagai penelitian ilmiah. 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil model PTK yang dikembangkan oleh 
Burhan ElFanany. Penelitian tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui empat 





langkah utama yang saling berkaitan itu dalam penelitian tindakan kelas sering 
disebut dengan istilah satu siklus. Kemudian secara visual tahapan setiap siklus 





















Model Siklus yang dikembangkan Burhan Elfanany (2013: 56) 
Pelaksanaan tindakan kelas yang dilaksanakan diawali dari perencanaan 
(planning), dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan (acting) dan diikuti dengan 
pengamatan proses pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan (observing), 
yang terakhir refleksi berdasarkan hasil pengamatan (reflecting). Pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas ini melalui dua siklus masing-masing siklus tiga kali 
pertemuan. Apabila dua siklus atau dengan enam tatap muka ini belum tuntas, 
maka dilanjutkan siklus berikutnya atau siklus tiga. Penjelasan masing-masing 



















a. Perencanaan (planning) 
Proses perencanaan ialah menentukan tujuan dan arah penelitian yaitu  
mencari tahu mengenai hal-hal yang menjadi faktor penghambat peningkatan 
kompetensi siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pada 
identifikasi masalah pada tahapan Pra PTK yang telah dilakukan, rencana 
tindakan disusun untuk menguji secara empiris hipotesis tindakan yang 
ditentukan. Rencana tindakan ini mencakup semua langkah tindakan secara rinci. 
Segala keperluan pelaksanaan PTK, mulai dari materi atau  bahan ajar, rencana 
pengajaran yang mencakup metode/teknik mengajar, serta teknik atau 
instrumen observasi/evaluasi, dipersiapkan dengan matang pada tahap 
perencanaan menggunakan metode pembelajaran Creative Problem Solving. 
Dalam tahapan ini juga perlu diperhitungkan segala kendala yang mungkin 
timbul pada tahap implementasi berlangsung. Dengan melakukan antisipasi lebih 
dari harapan dalam pelaksanaan PTK dapat berlangsung dengan baik sesuai 
dengan hipotesis yang telah ditentukan. 
b. Pelaksanaan tindakan (action)  
Tahapan ini adalah implementasi dari semua rencana yang telah dibuat. 
Pada tahapan pelaksanaan ini, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran 
didalam kelas X program keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB) SMK Negeri 2 
Depok pada mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah dan berusaha mengatasi masalah-
masalah yang sudah diidentifikasi di tahapan perencanaan dengan menggunakan 
metode  pembelajaran Creative Problem Solving. Hasilnya, diharapkan berupa 






c. Observasi (observation) 
Kegiatan atau tahapan observasi dilakukan bersama-sama dengan 
pelaksanaan tindakan. Hasil dari data yang terkumpul pada tahapan ini berisi 
tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta efek atau 
dampaknya terhadap proses dan hasil intruksional yang dikumpulkan dengan alat 
bantu instrumen yang telah dikembangkan. 
Pada tahapan ini penggunaan beberapa jenis instrumen ukur penelitian 
perlu dipertimbangkan untuk kepentingan triangulasi data. Dalam pelaksanaan 
observasi seorang peneliti tidak bisa bekerja sendiri, dikarenakan pelaksanaan 
observasi bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Maka pada tahapan 
observasi ini guru atau peneliti bisa dibantu oleh pengamat dari luar seperti 
sejawat atau pakar. Dengan adanya orang kedua atau observator maka akan 
mempermudah dalam pelaksanaan dan PTK yang dilaksanakan menjadi bersifat 
kognitif. 
Observator membantu peneliti dalam mengamati, mencatat, dan 
mendokumentasikan hal-hal yang terjadi selama tindakan berlangsung untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam penerapan metode pembelajaran 
Creative Problem Solving untuk memperoleh data yang diperlukan. 
d. Refleksi (reflection) 
Tahapan in merupakan tahapan untuk memproses data yang didapat saat 
dilakukan pengamatan. Data yang didapat kemudian ditafsirkan dan dicari 
eksplanasinya, dianalisis, dan disintesis. Sehingga kekurangan yang ditemui pada 
siklus pertama digunakan untuk perbaikan pada tindakan siklus selanjutnya agar 





kedua sebagai kolaborator, seperti halnya pada saat observasi. Dalam hal ini, 
kolaborator hanya bersifas sebagai pembantu peneliti agar lebih teliti lagi dalam 
merefleksi dan mengevaluasi.  
Dalam proses refleksi ini segala pengalaman, pengetahuan, dan teori 
instruksionalyang dikuasai dan relevan dengan tindakan kelas yang dilaksanakan 
sebelumnya dapat menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan. 
Proses refleksi ini memegang peranan yang sangat penting dalam 
menentukan suatu keberhasilan dari PTK. Dengan refleksi yang akurat dan dapat 
dipercaya akan didapat suatu masukan yang sangat berharga dan akurat dalam 
penentuan tindakan selanjutnya. Dalam proses refleksi ini keakuratan dan 
keanekaragaman instrumen observasi sangat menentukan keberhasilan. 
Untuk memudahkan proses refleksi dapat dimunculkan kelebihan dan 
kekurangan setiap tindakan yang dapat dijadikan dasar perencanaan selanjutnya. 
Pelaksanaan refleksi diusahakan tidak boleh lebih dari 24 jam, sehingga setelah 
selesai observasi langsung diadakan refleksi bersama kolaborator. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X program keahlian Teknik Gambar 










C. Subjek dan Obyek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X program keahlian Teknik Gambar 
Bangunan (TGB) SMK Negeri 2 Depok. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Ukur Tanah menggunakan model pembelajaran Creative 
Problem Solving. 
 
D. Jenis Tindakan 
Dalam penelitian ini, pelaksanaanya direncanakan sampai tercapainya 
indikator  keberhasilan,  tetapi  jika  belum  tercapai  akan dilanjutkan dengan 
tahapan-tahapan siklus selanjutnya yang berkesinambungan dan berkalanjutan  
sampai  indikator  keberhasilan  tercapai. Setiap  siklus  terdiri dari tiga 
pertemuan dengan empat komponen  tindakan, yaitu: 
a. Perencanaan tindakan. 
b. Implementasi atau pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan. 
c. Observasi atau pengamatan atas tindakan yang telah dilakukan. 
d. Refleksi, termasuk didalamnya analisis, interpretasi, dan evaluasi atas 
tindakanyang telah dilakukan, sehingga dapat diketahui tindakan-tindakan 
mana ynag telah berhasil sesuai rencana dan tindakan-tindakan mana saja 










1. Perencanaan Tindakan 
 Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyusun beberapa lembar kegiatan 
antara lain sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah dan menetapkan alternatif pemecahan masalah. 
b. Membuat atau merencanakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP)  
sebagai pedoman dalam pelaksanaan. RPP disusun oleh  peneliti dengan 
pertimbangan dosen pembimbing dan guru pengampu mata pelajaran. 
c. Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
d. Memilih bahan pelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
e. Menentukan skenario pembelajaran sesuai dengan model Creative Problem 
Solving. 
f. Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan. 
g. Menyususn Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai  sarana  dalam  kegiatan  
pembelajaran. Lembar kerja siswa dibuat oleh peneliti dengan dibimbing oleh 
dosen pembimbing dan dikonsultasikan kepada guru pengampu mata 
pelajaran.  
h. Menyususn lembar observasi sebagai alat ukur yang  digunakan untuk  
mengukur  nilai afektif siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. 
i. Membuat format evaluasi yang berupa soal  tes untuk mengukur kemampuan 








2. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan 
perencanaan. Peneliti sebagai guru diharapkan dapat  melaksanakan  dan  
berusaha  mengikuti  apa yang  telah  dirumuskan  dalam  rencana  tindakan. 
Kegiatan ini dilaksanakan ke dalam dua siklus: 
a. Rancangan Siklus I 
1) Pendahuluan. 
a) Membuka pelajaran dengan terlebih dahulu melakukan apersepsi untuk 
menyiapkan mental siswa. 
b) Membangkitkan motivasi siswa agar lebih semangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
c) Menyampaikan kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam kegiatan 
pembelajaran. 
d) Membentuk kelompok secara heterogen dengan jumlah masing-masing 
kelompok 4-5 siswa. Kelompok dibentuk oleh guru berdasarkan rata-rata hasil 
belajar sebelum diterapkan model Creative Problem Solving. 
2) Kegiatan inti. 
a) Memberikan penjelasan tentang model Creative Problem Solving. 
b) Memberikan meteri pembelajaran yang akan dipelajari. 
c) Membagikan soal yang akan didiskusikan secara kelompok. 
d) Meminta siswa untuk bekerja sama dalam kelompok,   kemudian siswa 
mengidentifikasi permasalahan dan menyelesaikan soal diskusi dengan 





e) Siswa kembali membentuk kelompok seperti langkah awal, setiap kelompok 
membuat soal dan kunci soal tersebut yang nantinya akan dikerjakan oleh 
kelompok lain. 
f) Setiap kelompok mengerjakan soal dari kelompok lain. 
g) Meminta kepada kelompok tertentu yang ditunjuk secara acak oleh guru 
untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka dan siswa lainnya menanggapi. 
Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator. 
h) Melakukan evaluasi hasil kerja dan memastikan bahwa  seluruh kelompok 
telah memahami materi yang dipelajari. 
3) Penutup 
a) Guru memberikan rangkuman dari hasil diskusi dalam pertemuan tersebut. 
b) Guru memberikan kuis individu sebagai evaluasi akhir atas materi yang telah 
dibahas. 
c) Memberikan penghargaan pada kelompok yang dinilai memiliki kinerja bagus. 
b. Rancangan Siklus II 
1) Pendahuluan 
a) Membuka pelajaran dengan terlebih dahulu melakukan apersepsi untuk 
menyiapkan mental siswa. 
b) Membangkitkan motivasi siswa agar lebih semangat dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 






d) Membentuk kelompok sesuai peringkat dengan kemampuan antar kelompok 
sama. Kelompok dibentuk oleh guru berdasarkan rata-rata hasil belajar 
sebelumnya. 
2) Kegiatan inti 
a) Memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari. 
b) Membagikan soal yang akan didiskusikan secara kelompok. 
c) Meminta siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, kemudian 
mengidentifikasi permasalahan dan menyelesaikan soal diskusi. Guru 
membimbing selama kegiatan berlangsung. 
d) Siswa kembali membentuk kelompok seperti langkah awal, setiap kelompok 
membuat soal dan kunci soal tersebut yang nantinya akan dikerjakan oleh 
kelompok lain. 
e) Setiap kelompok mengerjakan soal dari kelompok lain. 
f) Meminta kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka dan 
siswa lainnya menanggapi. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator. 
g) Melakukan evaluasi hasil kerja dan memastikan bahwa seluruh kelompok telah 
memahami materi yang telah dipelajari. 
3) Penutup 
a) Guru memberikan rangkuman atas apa yang telah di diskusikan dalam 
pertemuan tersebut. 
b) Guru memberikan kuis individu sebagai evaluasi akhir atas materi yang telah 
dibahas. 






3. Observasi  
Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas pembelajaran 
menggunakan model Creative Problem Solving pada mata pelajaran Ilmu Ukur 
Tanah. Dalam tahapan observasi ini digunakan peneliti untuk mencari  kelebihan 
dan kekurangan yang ada dalam penerapan pembelajaran dalam memperoleh 
data yang dibutuhkan. Observasi dilakukan dengan dibantu oleh observator 
untuk mengamati aktifitas siswa pada setiap pertemuan dan mengisi lembar 
pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti untuk mengetahui peningkatan 
aspek afektif siswa.  Dalam penilaian aspek psikomotorik observator mengamati 
dan menilai praktek siswa menggunakan lembar penilaian yang disediakan. 
 
4.  Refleksi  
Tahap ini merupakan evaluasi dari tindakan yang dilakukan sebelumnya, 
tahap refleksi  dilakukan dengan menganalisis data yang telah dikumpulkan pada 
proses sebelumnya sehingga diperoleh kesimpulan tentang keberhasilan maupun 
kekurangan dari penerapan pembelajaran Creative Problem Solving. Hasil 
kesimpulan tersebut akan digunakan untuk perbaikan pada tindakan berikutnya 
yang kemudian ditindak lanjuti dengan perbaikan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Alur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.  
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu setiap kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dan dinyatakan berhasil jika terjadi perubahan proses 
yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan kompetensi setelah menggunakan 
model pembelajaran Creative Problem Solving pada mata pelajaran Ilmu Ukur 





80% dari seluruh siswa telah melakukan aktifitas sesuai dengan kelima kriteria 
pengamatan aktifitas siswa. Aspek kognitif dikatakan tuntas atau tercapai apabila 
nilai tes siswa sekurang-kurangnya 80% siswa lulus dengan kriteria ketuntasan 
sekolah sebesar 76. Aspek psikomotorik dikatakan tuntas atau tercapai apabila 
nilai tes siswa sekurang-kurangnya 80% siswa lulus dengan kriteria ketuntasan 


























Observasi  Refleksi  
Apabila siklus 1 
telah selesai 
Kompetensi dasar 
>menerapkan peralatan ukur jenis optik  
>menerapkan fungsi masing-masing 









Observasi  Refleksi  
Apabila siklus 2 
telah selesai 
Kompetensi dasar 
> menerapkan teknik pengoperasian 









E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 102), instrumen adalah alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur variabel yang diteliti. Instrumen berfungsi untuk memeriksa, 
menyelidiki, mengumpulkan, mengelola, menganalisa, dan menyajikan data 
secara objektif dengan tujuan untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji 
suatu hipotesis. Selain itu, instrumen sangat berhubungan dengan variabel yang 
hendak diukur. Instrumen penelitian dibagi menjadi dua jenis, yaitu instrumen 
tes dan non tes. Instrumen tes meliputi meliputi posttest dan instrumen non tes 
yang meliputi angket, wawancara, pengamatan. Instrumen tes berupa tes tertulis 
dan instrumen non tes berupa lembar pengamatan. Berikut instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
1. Instrumen Posttest 
Pada penelitian ini instrument yang digunakan yaitu instrument posttest. 
Penyusunan instrumen posttest ini bertujuan untuk mengukur peningkatan pada 
aspek kognitif siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Instrumen 
posttest berfungsi untuk mengukur  peningkatan kemampuan siswa setelah 
kegiatan pembelajaran. Instrumen yang diberikan adalah bentuk tes tertulis 
pilihan ganda. Penyusunan tes tertulis pilihan ganda tersebut berdasarkan 
kompetensi dasar dan indikator yang akan digunakan dalam penelitian. Terdapat 
tiga kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: kompetensi 
dasar menerapkan peralatan ukur jenis optik, kompetensi dasar menerapkan 
fungsi masing-masing bagian dari peralatan jenis optik, dan kompetensi dasar 





kompetensi dasar mempunyai indikator yang digunakan sebagai landasan dalam 
menyampaikan materi dan penyusunan butir soal.  
Instrumen posttest pada siklus I penelitian ini disusun berdasarkan 
kompetensi dasar menerapkan peralatan ukur jenis optik dengan kode 
kompetensi 3.5 dan kompetensi dasar menerapkan fungsi masing-masing bagian 
dari peralatan jenis optik dengan kode kompetensi 3.6. Masing-masing 
kompetensi dasar terdiri dari dua indikator. Indikator tersebut digunakan sebagai 
landasan dalam menyusun butir soal untuk posttest pada siklus I sebanyak 25 
soal. Jenis soal posttest yang diberikan pada siklus I sama, sehingga peningkatan 
aspek kognitif siswa dapat diketahui dengan mudah. 
Instrumen posttest siklus II disusun berdasarkan kompetensi dasar 
menerapkan teknik pengoperasian alat sipat dan alat sipat ruang dengan kode 
kompetensi 3.7. Masing-masing indikator digunakan sebagai landasan membuat 
butir soal. Soal yang disusun pada siklus II sebanyak 25 soal. Jenis soal posttest 
yang diberikan pada siklus II sama, sehingga peningkatan aspek kognitif siswa 
dapat diketahui dengan mudah. 
2. Instrumen Lembar Observasi  
 
Menurut Sardiman (2011: 101), lembar observasi digunakan 
mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dalam penerapan metode 
pembelajaran. Penyusunan instrumen ini berguna untuk mengetahui mengamati 
peningkatan aspek afektif siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang telah 
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving. 
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 





Format yang disusun berisi tentang kriteria-krteria tentang kejadian atau tingkah 
laku yang digambarkan akan terjadi. 
Lembar Observasi digunakan untuk mencatat aspek afektif siswa ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Lembar observasi dalam penelitian ini 
terdapat enam kriteria penilaian aspek afektif.  Aspek yang dinilai dalam kegiatan 
pembelajaran berlangsung adalah kreatifitas siswa ketika mengerjakan soal, 
interaksi siswa dalam kelompok, interaksi siswa dengan guru, antusias siswa 
dalam mengikuti pelajaran, melaksanakan tugas kelompok, dan kerjasama 
kelompok. Menurut Dana Lynn Driscoll (2011: 9), “observations can be 
conducted on nearly any subject matter, and the kinds of observations you will 
do depend on your research question.” Yang artinya observasi dapat dilakukan 
pada hampir semua materi pelajaran, dan jenis observasi yang anda akan 
lakukan tergantung pada pertanyaan penelitian.   
Masing-masing kriteria aspek afektif siswa mempunyai rentang skor 
penilaian sama namun mempunyai bobot tersendiri. Setiap kriteria mempunyai 
skor terendah 1 dan skor tertinggi 4, skor tersebut digunakan sebagai penilaian 
dari aspek afektif yang dilakukan oleh siswa. 
Peran yang paling penting dalam menggunakan metode observasi adalah 
pengamat atau observator. Pengamat harus jeli dalam mengamati kejadian, 
gerak dan proses. Untuk hasil pengamatan yang baik, pengamat haruslah 








3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
LKS berfungsi untuk mengukur aspek psikomotorik siswa dalam proses 
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving. 
Hasil LKS digunakan untuk mengetahui psikomotorik siswa yang berkenaan 
dengan keterampilan pada masing-masing materi yang berikan. LKS pertama 
diberikan pada siklus I pertemuan kedua dengan kompetensi dasar menerapkan 
peralatan ukur jenis optik yaitu mengamati macam-macam praktek pengukuran 
dengan menggunakan alat ukur sipat datar atau leveling dan theodolit. LKS 
kedua diberikan pada siklus I pertemuan ketiga dengan kompetensi dasar 
menerapkan fungsi masing-masing bagian dari peralatan jenis optik yaitu 
mengamatibagian-bagian alat ukur optik yaitu leveling dan theodolit. 
LKS ketiga, keempat dan kelima diberikan pada siklus II pertemuan 
pertama, kedua dan ketiga dengan kompetensi dasar menerapkan teknik 
pengoperasian alat sipat dan alat sipat ruang yaitu melaksanakan pengukuran 
leveling pada pekerjaan konstruksi gedung, bangunan air, jalan dan jembatan. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan Data dengan Observasi 
Observasi digunakan untuk mengukur atau mengamati aspek afektif siswa 
ketika proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode Creative 
Problem Solving. Dalam hal ini, peneliti tidak dapat melakukan pengamatan 
sendiri tetapi harus dibantu oleh observator. Pengamatan dilakukan oleh 
observator dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan oleh 





siswa disaat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil pemngamatan berupa 
point-point penilaian yang disesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
2. Pengumpulan Data dengan Dokumentasi  
Menurut Burhan Elfanany (2013, 91) metode dokumentasi yaitu usaha 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan variable yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 
sebagainya. Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan sebagai salah 
satu instrumen pengambilan data selama proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Bentuk dari dokumen berupa data rangking siswa, foto-foto 
kegiatan pembelajaran dan dokumen nilai. Dokumen rangking siswa berupa 
urutan peringkat rangking siswa dalam satu kelas yang digunakan untuk 
membentuk kelompok belajar sesuai dengan model pembelajaran Creative 
Problem Solving. Dokumen foto digunakan untuk memberikan bukti yang nyata 
tentang kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang sedang berlangsung. 
Dokumen nilai digunakan untuk memperkuat bukti data nilai yang diperoleh 
siswa sehingga memberikan gambaran secara nyata dari hasil belajar di kelas. 
3. Posttest dan LKS  
Untuk posttest yang diujikan menggunakan jenis tes plihan ganda. Posttest 
digunakan untuk mengetahui peningkatan aspek kognitif siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving. LKS berfungsi untuk 








G. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian harus dianalisis. Pada hal 
ini, analisis hanya bersifat deskriptif. Menurut Wina Sanjaya (2010, 106-107). 
yaitu mendiskripsikan data sehingga data telah dikumpulkan menjadi bermakna. 
Mendiskripsikan data bisa dilakukan dalam bentuk naratif, membuat grafik dan 
menyusunya dalam bentuk tabel. Untuk selanjutnya data yang diperoleh dan 
diolah dibuat kesimpulanya berdasarkan deskripsi data. 
Berdasarkan tahapan analisis diatas, peneliti dapat mendiskripsikan data 
yang diperoleh melalui instrumen tes, lembar observasi dan LKS yang dibuat. 
Penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving adalah upaya untuk 
meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah dengan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Prosedur Penelitian 
1. Kegiatan Pra Tindakan 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 18 Februairi 2015 sampai 
dengan 1 April 2015 di SMK Negeri 2 Depok dengan judul “Peningkatan 
Kompetensi Siswa Kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok Pada 
Mata Pelajaran Ilmu Ukur Tanah Menggunakan Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving” . 
Penelitian dilaksanakan setelah dilakukan kegiatan pra-tindakan penelitian 
yaitu untuk mengambil data-data yang dibutuhkan terkait masalah yang akan 
diberikan tindakan pada saat penelitian. Pada tahap pra-tindakan penelitian 
dilakukan terlebih dahulu tindakan pengamatan, tindakan wawancara, tindakan 
dokumentasi.  
Observasi awal untuk melihat keadaan sebenarnya dari kegiatan 
pembelajaran secara langsung dilakukan ketika kegiatan PPL dan sebelum 
kegiatan penelitian berlangsung. Sehingga didapat permasalahan yang ada ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung yang dapat diidentifiksikan dan perlu 
dipecahkan dan dicari solusinya. Peneliti berusaha meningkatkan kompetensi 
siswa pada mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah dengan menyajikan pembelajaran 





2. Tahapan Persiapan Penerapan Model Creative Problem Solving Pada 
Siswa Kelas X TGB Di SMK Negeri 2 Depok 
a. Menentukan Kelompok 
Di kelas X TGB SMK Negeri 2 Depok terdapat 32 siswa yang kemudian  
dibagi kelompok yang masing-masing kelompok  terdiri dari empat sampai lima 
orang, sehingga didapat tujuh kelompok dalam satu kelas. Pembagian kelompok 
didasarkan atas hasil belajar siswa semester ganjil dengan susunan kelompok 
sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Pembagian kelompok Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 Kelompok/Urutan Peringkat 
A B C D E F G 
1 2 3 4 5 6 7 
14 13 12 11 10 9 8 
15 16 17 18 19 20 21 
28 27 26 25 24 23 22 
29 30 31 32 
b. Menentukan Materi Dalam Pembelajaran  
Materi yang diajarkan selama penelitian adalah sebagai berikut, 
1) Kode kompetensi 3.5 adalah menerapkan peralatan ukur jenis optik. 
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2) Kode kompetensi 3.6 adalah menerapkan fungsi masing-masing bagian dari 
peralatan jenis optik. 
3) Kode kompetensi 3.7 adalah menerapkan teknik pengoperasian alat sipat 
datar (leveling) dan alat sipat ruang (theodolit). 
 
3. Siklus I 
a. Rencana Tindakan 
Pada tahap perencanaan tindakan ini peneliti merumuskan langkah-langkah 
yang akan dilaksanakan pada penerapan metode pembelajaran cretive problem 
solving dan juga merumuskan indikator ketercapaianya. 
Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peneliti menyiapkan dan 
menyusun skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan pada kegiatan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran Creative Problem 
Solving.  
Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Pembentukan kelompok (4-5 siswa setiap kelompok) 
2) Penjelasan prosedur pembelajaran (petunjuk kegiatan) 
3) Peneliti memberikan pengetahuan awal kepada siswa lalu menyajikan situaisi 
problematik kepada peserta didik. 
4) Pengumpulan data (siswa menemukan masalah-masalah baru melalui 
membuat soal) 
5) Eksperimentasi alternatif yaitu pemecahan masalah dengan diperkenankan 
elemen baru ke dalam situasi yang berbeda (siswa mengerjakan soal yang 
dari kelompok lain) 
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6) Memberikan kesimpulan dari proses pembelajaran (dilakukan dengan diskusi 
kelas yang didampingi oleh pendidik) 
Berikutnya ditetapkan kompetensi dasar yang ditetapkan sebagai indikator 
keberhasilan pembelajaran dengan model Creative Problem Solving sebagai 
berikut. 
1) Kompetensi Dasar: Menerapkan peralatan ukur jenis optik dan menerapkan 
fungsi masing-masing bagian dari peralatan jenis optik. 
2) Hipotesis: Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving untuk 
meningkatkan kompetensi siswa, dalam mencapai kompetensi dasar pada  
siklus I yaitu menerapkan peralatan ukur jenis optik dan menerapkan fungsi 
masing-masing bagian dari peralatan ukur jenis optik. 
3) Metode: Model Pembelajaran model Creative Problem Solving. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 18 Februari 
2015 yang bertempat di Ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di 
lingkup SMK Negeri 2 Depok. Siklus I dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan yang 
masing-masing pertemuan dialokasikan waktu selama 4 jam pembelajaran atau 
selama 200 menit. Dengan urutan proses pembelajaran sebagai berikut: 
1) Pembukaan yaitu dalam tahap ini peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam serta dilanjutkan dengan berdo’a bersama. Setelah itu 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. 
2) Peneliti memberikan gambaran mengenai model pembelajara creative problem 
solving yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang akan 
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dilakukan siswa dan menyampaikan tata cara siswa melakukan kegiatan 
dalam pembelajaran tersebut. 
3) Peneliti membagi siswa dalam beberapa kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan setara dengan dasar atas 
peringkat siswa pada semester ganjil. 
4) Peneliti menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai setelah 
melakukan pembelajaran dan dilanjutkan dengan penyampaian materi 
mengenai komponen-komponen dan fungsi alat ukur jenis optik. 
5) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang 
belum dipahami. 
6) Peneliti memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengidentifikasi 
alat ukur optik (theodolit). Peneliti dan guru mengawasi jalanya praktek. 
7) Peneliti memberi tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 3 soal dan 
kunci jawaban soal mengenai materi  yang telah disampaikan pada selembar 
kertas dan dikumpulkan. Soal diberibatasan hanya dalam lingkup materi yang 
dibahas. Kemudian setiap perwakilan kelompok mengambil satu lembar soal 
yang bukan milik kelompoknya sendiri secara acak. 
8) Peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa seluruh anggota wajib mengerjakan 
tugas dan mempelajari materinya, karena tugas akan dikerjakan didepan kelas 
oleh siswa kelompok lain dengan pemanggilan nomor presentasi secara acak. 
Siswa mengerjakan penugasan yang diberikan dan bekerjasama dengan 
anggota kelompok yang lain. Siswa membuat soal dan disertai kuncinya 
menggunakan kreatifitasnya masing-masing sesuai dengan aturan model 
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pembelajaran Creative Problem Solving. Setiap siswa dinilai aktivitas 
belajarnya. 
9) Peneliti memanggil tiga kelompok dan memilih dua siswa setiap kelompok 
secara acak untuk mengerjakan soal yang didapatnya dari kelompok lain. 
Siswa yang tidak mendapatkan bagian untuk presentasi berhak menanggapi 
dan memberikan pertanyaan dari hasil presentasi temannya. Berikut adalah 
tiga kelompok yang mempresentasikan jawabannya. 
a) Kelompok 2 mendapatkan soal dari kelompok 4 
(1) Sebutkan komponen-konponen dari theodolite yang dibagian atas!  
(2) Sebutkan 5 fungsi dari theodolite di proyek ! 
Dipresentasikan oleh siswa nomor 24 dan 17. 
b) Kelompok 7 mendapatkan soal dari kelompok 2 
(1) Jelaskan cara penyetelan theodolite tipe Topcon!  
(2) Jelaskan cara menghitung jarak optis! 
Dipresentasikan oleh siswa nomor 14 dan 22. 
c) Kelompok 1 mendapatkan soal dari kelompok 3 
(1) Jelaskan cara pembacaan theodolite tipe Topcon! 
(2) Sebutkan 5 macam pengukuran dengan theodolite dalam dunia industry! 
Dipresentasikan oleh siswa nomor 02 dan 10. 
10) Penutup yaitu peneliti menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
kemudian pelajaran ditutup dengan berdoa bersama.  
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 25 Februari 
2015 yang bertempat di Ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di 
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sebelah timur perpustakaan SMK Negeri 2 Depok. Rincian kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Pembukaan yaitu dalam tahap ini peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam serta dilanjutkan dengan berdo’a bersama. Setelah itu 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. 
2) Peneliti meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompok yang 
sudah dibagi sebelumnya.  
3) Peneliti menjelaskan materi tentang pengoperasian alat ukur jenis optik yaitu 
theodolit. 
4) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang 
belum dipahami dan dimengerti. 
5) Peneliti memberikan LKS praktek pertama kepada setiap kelompok. LKS 
praktek pertama membahas mengenai pengoperasian theodolit. 
6) Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
mencoba mengoperasikan theodolit. Peneliti dan guru mengawasi jalannya 
praktek memastikan semua siswa mencoba. 
7) Siswa membaca soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama dengan 
anggota kelompoknya, setiap siswa dinilai aktivitas belajarnya. Peneliti 
menjelaskan kepada siswa bahwa seluruh anggota wajib mengerjakan tugas, 
karena tugas akan dipresentasikan didepan kelas oleh siswa dengan 
pemanggilan nomor presentasi secara acak.  
8) Peneliti memanggil empat kelompok dan memilih tiga siswa setiap kelompok 
secara acak untuk mengerjakan soal LKS pertama. Siswa yang tidak 
mendapatkan bagian untuk presentasi berhak menanggapi dan memberikan 
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pertanyaan hasil presentasi temannya. Berikut adalah contoh 4 kelompok 
yang mempresentasikan jawabannya. 
a) Kelompok 5, dipresentasikan oleh siswa nomor 31, 15 dan 29. 
b) Kelompok 3, dipresentasikan oleh siswa nomor 07, 09 dan 26. 
c) Kelompok 7, dipresentasikan oleh siswa nomor 14, 19 dan 16. 
d) Kelompok 5, dipresentasikan oleh siswa nomor 31, 15 dan 03. 
9) Penutup, peneliti menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum 
dipahami kemudian pelajaran ditutup dengan berdoa bersama.  
Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 04 Maret 2015 
yang bertempat di ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di sebelah 
ruang komputer SMK Negeri 2 Depok. Rincian kegiatan sebagai berikut: 
1) Pembukaan yaitu dalam tahap ini peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam serta dilanjutkan dengan berdo’a bersama. Setelah itu 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. 
2) Peneliti meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompok yang 
sudah dibagi sebelumnya.  
3) Peneliti mengulas kembali materi tentang materi pertemuan sebelumnya dan 
siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti. 
4) Peneliti menjelaskan materi tentang pengukuran polar sederhana. 
5) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang 
belum dipahami dan dimengerti. 
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6) Peneliti memberikan LKS praktek kedua kepada setiap kelompok. LKS praktek 
kedua membahas mengenai pengukuran polar. 
7) Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
mencoba praktek pengukuran polar. Peneliti dan guru mengawasi jalannya 
praktek memastikan semua siswa mencoba. 
8) Siswa membaca soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama dengan 
anggota kelompoknya, setiap siswa dinilai aktivitas belajarnya. Peneliti 
menjelaskan kepada siswa bahwa seluruh anggota wajib mengerjakan tugas, 
karena tugas akan dipresentasikan didepan oleh siswa dengan pemanggilan 
nomor presentasi secara acak.  
9) Peneliti memanggil empat kelompok dan memilih tiga siswa setiap kelompok 
secara acak untuk mengerjakan soal LKS kedua. Siswa yang tidak 
mendapatkan bagian untuk presentasi berhak menanggapi dan memberikan 
pertanyaan hasil presentasi temannya. Berikut adalah contoh 4 kelompok 
yang mempresentasikan jawabannya. 
a) Kelompok 1, dipresentasikan oleh siswa nomor 1, 10 dan 32. 
b) Kelompok 2, dipresentasikan oleh siswa nomor 17, 24 dan 28. 
c) Kelompok 6, dipresentasikan oleh siswa nomor 05, 30 dan 25. 
d) Kelompok 4, dipresentasikan oleh siswa nomor 27, 12 dan 13. 
10) Peneliti menyimpulkan hasil presentasi siswa perwakilan kelompok masing-
masing. 
11) Peneliti memberikan soal posttest untuk mengetahui kompetensi siswa 




12) Penutup, Peneliti memotivasi siswa agar lebih giat belajar sehingga tugas 
di setiap pertemuan siklus II lebih baik dan memberi kesempatan kepada 




Observasi siklus I dilakukan oleh dua kolaborator yaitu peneliti dan rekan 
peneliti(dalam hal ini rekan peneliti adalah guru). Masing-masing melakukan 
pengamatan sesuai tugas masing-masing. Hasil pengamatan akan diuraikan 
sebagai berikut. 
1) Hasil Observasi Pertemuan pertama 
Pada pertemuan pertama siklus I siswa masih belum dapat menyesuaikan 
pembelajaran Creative Problem Solving yang diterapkan oleh peneliti.  Pada 
pertemuan pertama ini proses pembelajaran belum berjalan sesuai yang 
diharapkan,  terlihat siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran 
Creative Problem Solving yang diterapkan. Beberapa siswa juga ada yang terlihat 
tidak senang kemungkinan dikarenakan belum terbiasa dengan model 
pembelajaran baru. Siswa masih cenderung pasif dan bermain-main. Dalam 
kegiatan diskusi kelompok terlihat hanya beberapa siswa saja yang mengerjakan 
tugas sedangkan yang lain hanya bermain-main dan melakukan kegiatan yang 
tidak bermanfaat. Pada pembelajaran di pertemuan pertama masih belum efektif. 
Tingkat keseriusan siswa belum maksimal karena siswa belum dapat beradaptasi 




2) Hasil Observasi Pertemuan kedua  
Pada pertemuan kedua siklus I sebagian besar siswa sudah dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran CPS 
dengan baik, tetapi masih ada beberapa yang masih suka bermain-main atau 
kurang serius mengikuti kegiatan pembelajaran, tetapi pada pertemuan kedua ini 
kegiatan pembelajaran masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Pada 
pertemuan ini siswa diberi tugas untuk melakukan praktek penyetelan pesawat 
theodolit dengan catatan waktu tidak boleh lebih dari 5 menit persiswa dalam 
setiap kelompoknya. Saat kegiatan praktek ini masih ada siswa yang masih 
kurang serius dalam melakukan praktek penyetelan pesawat theodolit. Pada 
kegiatan diskusi kelompok di pertemuan kedua ini sudah berjalan cukup baik, 
tetapi masih ada siswa yang kurang serius dalam mengikuti diskusi kelompok 
dan mengerjakan tugas kelompok yang diberikan.  
3) Hasil Observasi Pertemuan ketiga 
Pada pertemuan ketiga siklus I siswa sudah dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik tetapi masih ada siswa yang kurang antusias dan 
kurang serius mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini 
proses pembelajaran sudah dapat dikatakan siswa sudah mulai beradaptasi 
dengan proses pembelajaran pada model pembelajaran CPS. Pada pertemuan 
kali ini siswa diperkenalkan dengan pengukuran polar. Setiap kelompok diberi 
tugas untuk melakukan pengukuran polar sederhana, setiap kelompok 
melakukan pengukuran di lapangan SMK Negeri 2 Depok yang telah diberi titik-
titik pengukuran. Saat praktek masih terlihat beberapa siswa yang kurang 
antusias dan serius untuk mengikuti kegiatan praktek. Pada saat Kegiatan diskusi 
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kelompok di pertemuan ketiga, siswa sudah saling bekerjasama dan diskusi  
berjalan dengan baik. Tetapi masih ada siswa yang tidak serius dalam mengikuti 
diskusi dan menyelesaikan tugas yang diberikan berjalan dengan baik, siswa 
saling bekerja sama dengan anggota kelompok dalam melakukan praktek 
walaupun ada beberapa siswa yang kurang antusias dalam penyelesaian tugas. 
Pada pertemuan ketiga ini siswa lebih dintuntut untuk aktif dan lebih kreatif 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Pertemuan ketiga ini peneliti 
membagikan posttest siklus I, dalam mengerjakan soal sebagian siswa masih ada 
yang bekerja sama. 
4) Hasil Observasi Afektif Siswa 
Dalam penilaian afektif, prestasi siswa dinilai dalam lima indikator penilaian 
yaitu : kemauan menerima, kemauan menanggapi, kemauan menghargai, 
kemauan mengorganisir pengkarakterisasian. Berdasakan hasil observasi pada 
siklus I persentase aspek afektif siswa diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 2. Hasil Observasi Aspek Afektif Kelompok Siswa Siklus I 








1. Kemauan Menerima 49,46 59,46 
75,89 
2. Kemauan Menanggapi 47,50 60,36 
73,57 





mengorganisir 52,50 54,64 
68,93 










Dari hasil observasi afektif siswa dapat dilihat bahwa pada aspek afektif di 
setiap pertemuanya mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan siswa mampu 
beradaptasi dan menyesuaikan dengan baik pada model pembelajaran creative 
problem solving yang diterapkan. Hasil Peningkatan persentase aktifitas siswa  





Diagram Batang Hasil Peningkatan Aspek Afektif Siklus I 
 
Dari hasil tindakan pada siklus I penerapan model pembelajaran Creative 
Problem Solving  dapat meningkatkan lima indikator penilaian aspek afektif siswa 
yaitu hasilnya dipaparkan sebagai berikut: 
a)  Pada kriteria kemauan menerima siswa pada pertemuan pertama yaitu 
dengan persentase 49,46%, terjadi peningkatan pada pertemuan kedua 
menjadi 59,46% dan terjadi peningkatan pada pertemuan ketiga menjadi 















b) Pada kriteria kemauan menanggapi siswa pada pertemuan pertama yaitu 
47,50%, terjadi peningkatan pada pertemuan kedua menjadi 60,36% dan 
terjadi peningkatan pada pertemuan ketiga menjadi 73,57% (Lampiran 8). 
c) Pada kriteria kemauan menghargai siswa pada pertemuan pertama yaitu 
46,96%, terjadi peningkatan pada pertemuan kedua menjadi 54,46% dan 
terjadi peningkatan pada pertemuan ketiga menjadi 73,21% (Lampiran 8).  
d) Pada kriteria kemauan mengorganisir siswa pada pertemuan pertama yaitu 
52,50%, terjadi peningkatan pada pertemuan kedua menjadi 54,64% dan 
terjadi peningkatan pada pertemuan ketiga menjadi 68,93%(Lampiran 8).  
e) Pada kriteria pengkarakterisasian pada pertemuan pertama yaitu 46,43%, 
terjadi peningkatan pada pertemuan kedua menjadi 55,54% dan terjadi 
peningkatan pada pertemuan ketiga menjadi 73,21% (Lampiran 8).  
Dari hasil tindakan pada siklus I didapatkan data bahwa semua indikator 
pada kegiatan pembelajaran pada siklus I telah mengalami peningkatan secara 
baik tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 
5) Hasil Observasi Kognitif Siswa 
Pada aspek kognitif, penilaian didasarkan atas hasil posttest I. Jenis soal 
yang digunakan adalah pilihan ganda sejumlah 25 soal (Lampiran 6). Soal 
posttest I disusun berdasarkan kompetensi dasar 3.5 menerapkan peralatan ukur 
jenis optik dan kompetensi dasar 3.6 menerapkan fungsi masing-masing bagian 
dari peralatan ukur jenis optik. 
Dari hasil uji posttest I didapatkan nilai rata-rata posttest I sebesar 76,38 
dengan prosentase ketuntasan 56,25 % (Lampiran 9). Dari hasil posttest I belum 
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mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 80%. 
Peningkatan nilai rata-rata posttest siswa siklus I dapat dilihat pada Gambar 5. 
  
Gambar 5. 
Diagram Batang Nilai Rata-rata Aspek Kognitif  Siklus I. 
  
6) Hasil Observasi Psikomotorik Siswa 
Pada aspek psikomotorik penilaian didasarkan atas kegiatan praktek siswa 
yang terdapat pada LKS. Pada LKS terdapat aspek penilaian yang sama untuk 
mempermudah pengamatan. Dalam aspek psikomotorik terdapat kriteria  
penilaian yang didalamnya terdapat indikator penilaian yang menjadi dasar untuk 
penilaian yaitu sebagai berikut : persiapan, proses kerja/keterampilan 
menggunakan alat, hasil, K3, waktu. Pada kriteria penilaian terdapat masing-
masing empat indikator yang mempunyai skala penilaian 1 sampai dengan 4. 
Dalam setiap kriteria terdapat bobot penilaian masing masing kriteria yang 
nantinya akan dikalikan dengan hasil penilaian pada indikator penilaian yang 















berikut : pada kriteria persiapan 10%, pada kriteria proses 30%, pada kriteria 
hasil 45%, pada kriteria K3 5%, dan pada kriteria waktu 10% (Lampiran 7). 
Dalam penyusunan LKS 1 dan LKS 2 didasarkan atas kompetensi dasar 3.5   
menerapkan peralatan ukur jenis optik dan kompetensi dasar 3.6 menerapkan 
fungsi masing-masing bagian dari peralatan jenis optik. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan didapatkan data perubahan nilai dalam 
masing-masing kriteria yang dijabarkan sebagai berikut: 
a) Pada kriteria persiapan didapatkan nilai rata-rata yang meningkat. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pada LKS 1 
sebesar 8,0469, yang meningkat pada nilai rata-rata pada LKS 2 




Diagram Batang Peningkatan Kriteria Persiapan Siklus I 
b) Pada kriteria proses kerja/keterampilan menggunakan alat didapatkan 
nilai rata-rata yang meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 










LKS 1  LKS 2
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rata-rata pada LKS 2 sebesar 8,906 (Lampiran 10).  Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 7. 
  
Gambar 7. 
Diagram Batang Peningkatan Kriteria Prosses Kerja Siklus I 
 
c) Pada kriteria hasil didapatkan nilai rata-rata yang meningkat. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pada LKS 1 
sebesar 7,500,  yang meningkat pada nilai rata-rata pada LKS 2 























LKS 1  LKS 2
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d) Pada kriteria K3 didapatkan nilai rata-rata yang meningkat. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pada LKS 1 sebesar 6,094, 
yang meningkat pada nilai rata-rata pada LKS 2 sebesar 6,563 




Diagram Batang Peningkatan Kriteria K3 Siklus I 
e) Pada kriteria waktu didapatkan nilai rata-rata yang meningkat. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pada LKS 1 
sebesar 5,000,  yang meningkat pada nilai rata-rata pada LKS 2 



























Pada penilaian aspek psikomotorik siklus I pada setiap kelompok 
didapatkan nilai rata-rata mengalami peningkatan . Peningkatan tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 11.  
Diagram Batang Nilai rata-rata LKS kelompok siswa siklus I 
Dari hasil tindakan pada siklus I didapatkan hasil bahwa penerapan model 
pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan nilai siswa pada 
aspek psikomotorik pada mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah. Peningkatan  Nilai 
rata-rata siswa pada setiap kelompok dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:  
Tabel 3. Nilai Rata-rata Peningkatan LKS 1 dan 2 Setiap Kelompok Siklus I. 
Kelompok 
Nilai rata-rata 
LKS 1 LKS 2 
1 7,30 8,225 
2 7,55 8,25 
3 7,75 8,275 
4 7,70 8,25 
5 7,656 8,00 
6 7,625 7,969 
















Setelah tindakan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving 
dilakukan, selanjutnya dilakukan tindakan refleksi untuk mengetahui sejauh 
mana pencapaiankeberhasilan dalam proses pembelajaran dan permasalahan 
yang didapati selama kegiatan pembelajaran. Peneliti dan Guru pengampu mata 
pelajaran Ilmu Ukur Tanah mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan 
selama pelaksanaan tindakan. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan keberhasilan pencapaian proses 
pembelajaran sebagai berikut. 
1) Pada proses pembelajaran siklus I pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran CPS belum dapat diadaptasi oleh siswa secara baik. 
2) Pada aspek afektif sudah terjadi peningkatan pada proses pembelajaran, 
tetapi pada pertemuan ketiga hasilnya belum mencapai indikator keberhasilan 
yang diharapkan. 
3) Pada aspek psikomotorik sudah terjadi peningkatan pada proses pembelajaran 
praktik, tetapi LKS kedua atau pertemuan ketiga hasilnya belum mencapai 
indikator keberhasilan yang diharapkan. 
4) Pada aspek kognitif dari hasil tes pada posttest I  belum mencapai indikator 
keberhasilan yang diharapkan.   
Dari hasil pelaksanaan tindakan ditemukan permasalahan  sebagai berikut. 
1) Pada kegiatan diskusi kelompok dan praktek masih terdapat siswa yang 
kurang aktif. Siswa masih bermalas-malasan, bermain-main dan tidak serius 
dalam mengerjakan tugas. 
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2) Dalam mengerjakan tugas kelompok masih ada siswa yang tidak bekerja dan 
hanya mengandalkan teman satukelompoknya yang lebih paham dan 
mengerti. 
3) Siswa kurang percaya diri dalam mempresentasikan tugas didepan kelas. 
4) Siswa masih kurang percaya dengan kemampuan teman satu kelompoknya 
sehingga siswa bertanya secara langsung kepada guru tentang kesulitan tugas 
kelompok tanpa mendiskusikannya dengan teman satu kelompoknya. 
5) Melihat hasil observasi aktivitas siswa pada saat kegiatan belajar kelompok, 
aktivitas siswa masih perlu ditingkatkan. 
Dari hasil refleksi pada siklus I perlu adanya perbaikan dan perubahan 
tindakan pada siklus II. Adapun usaha perbaikan tersebut antara lain. 
1) Peneliti mewajibkan semua anggota kelompok untuk aktif dalam kegiatan 
pelajaran dan praktek agar materi tersampaikan secara maksimal, selain itu 
peneliti dalam kegiatan pembelajaran lebih aktif berkeliling dalam memantau 
siswa. Hal ini bertujuan agar siswa lebih merasa terawasi sehingga lebih 
termotivasi dalam mengerjakan tugasnya. 
2) Peneliti memberi pengarahan dan memotivasi siswa agar siswa terdorong 
untuk lebih aktif dan berpartisipasi dalam kelompoknya. 
3) Peneliti memberi pengarahan kepada siswa mengenai pentingnya pelajaran 
Ilmu Ukur Tanah  dalam dunia industri. 
4) Peneliti mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan anggota kelompok  jika 
ada hal-hal yang belum dipahami sebelum bertanya kepada guru. 
5) Dari hasil siklus I pada ketiga aspek belum mencapai indikator keberhasilan 
yang diharapkan maka perlu dilanjutkan pada siklus II. 
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4. Siklus II 
a. Rencana Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II sama seperti tindakan pada siklus I. 
Akan tetapi pada siklus II peneliti memperbaiki kelemahan atau kekurangan yang 
didapati pada siklus I.  
Berikutnya ditetapkan kompetensi dasar yang ditetapkan sebagai indikator 
keberhasilan pembelajaran dengan model Creative Problem Solving sebagai 
berikut. 
1) Kompetensi Dasar: menerapkan teknik pengoperasian alat sipat datar 
(leveling) dan alat sipat ruang (theodolite). 
2) Hipotesis: Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving untuk 
meningkatkan kompetensi siswa, dalam mencapai kompetensi menerapkan 
teknik pengoperasian alat sipat datar (leveling) dan alat sipat ruang 
(theodolite).  
3) Metode: Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu  18 Maret 
2015 yang bertempat di Ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di sekitar 
perpustakaan SMK Negeri 2 Depok. Siklus II dilaksanakan dalam 3 kali 
pertemuan yang masing-masing pertemuan dialokasikan waktu selama 4 jam 




1) Pembukaan yaitu dalam tahap ini peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam serta dilanjutkan dengan berdo’a bersama. Setelah itu 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. 
2) Peneliti meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompok yang 
sudah dibagi sebelumnya.  
3) Peneliti mengulas kembali materi yang dibahas pada pertemuan sebelumnya 
dan memberi kesempatan kepada siswa unutuk bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti dan dipahami. 
4) Peneliti menjelaskan materi tentang pengukuran poligon terbuka. 
5) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang 
belum dipahami dan dimengerti. 
6) Peneliti memberikan LKS praktek ketiga kepada setiap kelompok. LKS praktek 
ketiga membahas mengenai pengukuran poligon terbuka. 
7) Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
melakukan pengukuran poligon terbuka. Peneliti dan guru mengawasi 
jalannya praktek memastikan praktek berjalan dengan baik. 
8) Peneliti memberi tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 2 soal dan 
kunci jawaban soal mengenai materi  yang telah disampaikan pada selembar 
kertas dan dikumpulkan. Soal diberibatasan hanya dalam lingkup materi yang 
dibahas. Kemudian setiap perwakilan kelompok mengambil satu lembar soal 
yang bukan milik kelompoknya sendiri. 
9) Peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa seluruh anggota wajib mengerjakan 
tugas dan mempelajari materinya, karena tugas akan dikerjakan didepan kelas 
oleh siswa kelompok lain dengan pemanggilan nomor presentasi secara acak. 
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Siswa mengerjakan penugasan yang diberikan dan bekerjasama dengan 
anggota kelompok yang lain. Siswa membuat soal dan disertai kuncinya 
menggunakan kreatifitasnya masing-masing sesuai dengan aturan model 
pembelajaran Creative Problem Solving. Setiap siswa dinilai aktivitas 
belajarnya. 
10) Setiap anggota kelompok pada masing-masing kelompok bekerjasama 
mengerjakan soal dari kelompok lain yang dipilih secara acak dan juga 
mengerjakan soal pada LKS ketiga. 
11) Peneliti memanggil tiga kelompok dan memilih tiga siswa setiap kelompok 
secara acak untuk mengerjakan soal yang didapatnya dari kelompok lain dan 
soal pada LKS. Siswa yang tidak mendapatkan bagian untuk presentasi berhak 
menanggapi dan memberikan pertanyaan hasil presentasi temannya. Berikut 
adalah tiga kelompok yang mempresentasikan jawabannya. 
a) Kelompok 5 mendapatkan soal dari kelompok 3 
(1) Sebutkan kegunaan pengukuran polygon !  
(2) Sebutkan ada berapa macem jenis pengukuran polygon, jelaskan ! 
Dipresentasikan oleh siswa nomor 31 dan 15. 
b) Kelompok 2 mendapatkan soal dari kelompok 1 
(1) Jelaskan yang dimaksud dengan pengukuran polygon terbuka dan 
polygon tertutup!  
(2) Jika dalam pengukuran polygon titik yang mau di bidik tidak terlihat 
bagaimana cara mengatasinya! 
Dipresentasikan oleh siswa nomor 17 dan 6. 
c) Kelompok 7 mendapatkan soal dari kelompok 4 
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(1) Jelaskan perbedaan polygon terbuka terikat titik utara magnit dan 
polygon terbuka terikat titik berkoordinat! 
(2) Sebutkan macam-macam jenis pengukuran polygon terbuka! 
Dipresentasikan oleh siswa nomor 16 dan 4. 
12) Peneliti menyimpulkan hasil presentasi dan memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 
13) Kegiatan penutup, Peneliti memotivasi siswa supaya lebih giat belajar agar 
tugas di setiap pertemuan lebih baik dan dilanjutkan dengan berdoa bersama. 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 25 Maret 
2015 yang bertempat di Ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di sekitar 
auditorium SMK Negeri 2 Depok. Rincian kegiatan sebagai berikut: 
1) Pembukaan yaitu dalam tahap ini peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam serta dilanjutkan dengan berdo’a bersama. Setelah itu 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. 
2) Peneliti meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompok yang 
sudah dibagi sebelumnya.  
3) Peneliti mengulas kembali materi yang dibahas pada pertemuan sebelumnya 
dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti dan dipahami. 
4) Peneliti menjelaskan materi tentang pengukuran poligon tertutup. 
5) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang 
belum dipahami dan dimengerti. 
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6) Peneliti memberikan LKS praktek keempat kepada setiap kelompok. LKS 
praktek keempat membahas mengenai pengukuran poligon tertutup. 
7) Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
melakukan pengukuran poligon tertutup. Peneliti dan guru mengawasi 
jalannya praktek memastikan praktek berjalan dengan baik. 
8) Siswa membaca soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama dengan 
anggota kelompoknya, setiap siswa dinilai aktivitas belajarnya. Peneliti 
menjelaskan kepada siswa bahwa seluruh anggota wajib mengerjakan tugas, 
karena tugas akan dipresentasikan didepan oleh siswa dengan pemanggilan 
nomor presentasi secara acak. 
9) Setiap anggota kelompok pada masing-masing kelompok bekerjasama 
mengerjakan soal dari kelompok lain yang dipilih secara acak. 
10) Peneliti memanggil tiga kelompok dan memilih tiga siswa setiap kelompok 
secara acak untuk mengerjakan soal yang didapat. Siswa yang tidak 
mendapatkan bagian untuk presentasi berhak menanggapi dan memberikan 
pertanyaan hasil presentasi temannya. Berikut adalah 3 kelompok yang 
mempresentasikan jawabannya. 
a) Kelompok 5, dipresentasikan oleh siswa nomor 31, 3 dan 29. 
b) Kelompok 3, dipresentasikan oleh siswa nomor 7, 9 dan 26. 
c) Kelompok 4, dipresentasikan oleh siswa nomor 21, 12 dan 18. 
d) Kelompok 1, dipresentasikan oleh siswa nomor 8, 10 dan 32. 
11) Peneliti menyimpulkan hasil presentasi masing-masing kelompok dan 




12) Penutup, Peneliti memotivasi siswa agar pada pertemuan selanjutnya dapat 
lebih baik lagi kemudian dilanjutkan dengan berdo’a. 
Pertemuan ketiga pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 1 April 2015  
yang bertempat di Ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di sekitar 
auditorium SMK Negeri 2 Depok. Rincian kegiatan sebagai berikut: 
1) Pembukaan yaitu dalam tahap ini peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam serta dilanjutkan dengan berdo’a bersama. Setelah itu 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. 
2) Peneliti meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompok yang 
sudah dibagi sebelumnya.  
3) Peneliti mengulas kembali materi tentang materi pertemuan sebelumnya dan 
siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti. 
4) Peneliti menjelaskan materi tentang pengukuran poligon cabang. 
5) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang 
belum dipahami dan dimengerti. 
6) Peneliti memberikan LKS praktek kelima kepada setiap kelompok. LKS praktek 
kelima membahas mengenai pengukuran poligon cabang. 
7) Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
mencoba praktek pengukuran poligon cabang. Peneliti dan guru mengawasi 
jalannya praktek berjalan dengan baik. 
8) Siswa membaca soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama dengan 
anggota kelompoknya, setiap siswa dinilai aktivitas belajarnya. Peneliti 
menjelaskan kepada siswa bahwa seluruh anggota wajib mengerjakan tugas, 
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karena tugas akan dipresentasikan didepan oleh siswa dengan pemanggilan 
nomor presentasi secara acak.  
9) Peneliti memanggil empat kelompok dan memilih tiga siswa setiap kelompok 
secara acak untuk mengerjakan soal LKS kelima. Siswa yang tidak 
mendapatkan bagian untuk presentasi berhak menanggapi dan memberikan 
pertanyaan hasil presentasi temannya. Berikut adalah contoh 4 kelompok 
yang mempresentasikan jawabannya. 
a) Kelompok 4, dipresentasikan oleh siswa nomor 21, 12 dan 13. 
b) Kelompok 6, dipresentasikan oleh siswa nomor 23, 5 dan 25. 
c) Kelompok 2, dipresentasikan oleh siswa nomor 24, 28 dan 20. 
d) Kelompok 5, dipresentasikan oleh siswa nomor 31, 15 dan 3. 
10)  Peneliti menyimpulkan hasil presentasi siswa perwakilan kelompok masing-
masing. 
11) Peneliti memberikan soal posttest II untuk mengetahui kompetensi siswa 
setelah dilakukan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving 
siklus II. 
12) Penutup, Peneliti memotivasi siswa agar lebih giat belajar. Siswa melakukan 
doa bersama sebelum pulang. 
13) Peneliti berpamitan kepada guru dan siswa serta mengucapkan terimakasih 
karena kegiatan penelitian telah selesai.  
 
c. Observasi 
Observasi siklus II dilakukan oleh dua kolaborator yaitu peneliti dan rekan 
peneliti (dalam hal ini rekan peneliti adalah guru). Masing-masing melakukan 
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pengamatan sesuai tugas masing-masing. Hasil pengamatan akan diuraikan 
sebagai berikut. 
1) Hasil Observasi Pertemuan pertama 
Pada pertemuan pertama siklus II sebagian besar siswa sudah dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model Creative Problem Solving. Pada 
pertemuan ini sudah ada beberapa siswa yang memiliki inisiatif dan ide-ide 
kreatif serta mampu mengemukakan pendapatnya dalam menyelesaikan tugas 
kelompok. Sebagian besar siswa juga sudah mampu aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang masih kurang serius 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa sudah mimiliki rasa percaya diri 
dalam mempresentasikan tugas yang diberikan di depan kelas, walaupun ada 
beberapa siswa yang masih kurang percaya diri saat mempresentasikan tugas.   
2) Hasil Observasi Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua siklus II sebagian besar siswa sudah dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model Creative Problem Solving. Pada 
pertemuan ini hampir semua siswa sudah dapat berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Sebagian besar siswa sudah dapat mengikuti diskusi kelompok 
dengan baik. Pada saat kegiatan praktek siswa bersemangat dan hampir semua 
siswa sudah dapat berkontribusi dalam kegiatan praktek secara aktif tidak hanya 
mengandalkan teman sekelompok saja. Pada pertemuan ini secara keseluruhan 
siswa sudah dapat memahami dan melaksanakan tugas kelompok dengan baik. 
3) Hasil Observasi Pertemuan Ketiga 
 Pada pertemuan ketiga siklus II hampir semua siswa sudah dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model Creative Problem Solving 
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dengan baik. Sebagian besar siswa suadah dapat mengikuti kegiatan diskusi 
kelompok dengan baik. Hampir semua siswa pada pertemuan ini dapat berperan 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada saat kegiatan praktek siswa 
bersemangat dan hampir semua siswa sudah dapat berkontribusi dalam kegiatan 
praktek secara aktif tidak hanya mengandalkan teman sekelompok saja. Hampir 
semua siswa sudah memiliki rasa percaya diri dengan baik dan cara presentasi 
tiap siswa perwakilan kelompok sudah baik. Pada saat posttest II dilakukan, 
semua siswa dapat serius mengerjakan soal test yang diberika, hanya ada 
beberapa siswa yang bergerak-gerak ingin mencontek teman disebelahnya.  
4) Hasil Observasi Afektif Siswa 
Dalam penilaian afektif siklus II  sama seperti pada siklus I, aspek afektif 
siklus II juga dinilai berdasarkan lima indikator penilaian yang sama yaitu : 
kemauan menerima kemauan menanggapi kemauan menghargai kemauan 
mengorganisir pengkarakterisasian. Berdasakan hasil observasi pada siklus II 
persentase aspek afektif siswa diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 4. Hasil Observasi Aspek Afektif Kelompok Siswa Siklus II 
No Indikator Aktivitas 
Persentase (%) 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1. Kemauan Menerima 81,96 87,50 
92,86 
2. Kemauan Menanggapi 82,14 86,07 
89,11 
3. Kemauan Menanggapi 
80,36 85,18 
88,39 
4. Kemauan Mengorganisir 
80,54 85,36 
87,50 







     
88 
 
Dari hasil observasi afektif siswa dapat dilihat bahwa pada aspek afektif di 
setiap pertemuanya mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan siswa mampu 
beradaptasi dan menyesuaikan dengan baik dengan model pembelajaran creative 
problem solving yang diterapkan. Hasil Peningkatan persentase aktifitas siswa  
juga dapat dilihat pada Gambar 12 berikut. 
 
Gambar 12. 
Diagram Batang Peningkatan Aspek Afektif Kelompok Siswa Siklus II 
 
Dari hasil tindakan pada siklus II penerapan model pembelajaran Creative 
Problem Solving  dapat meningkatkan lima indikator penilaian aspek afektif siswa 
yaitu hasilnya dipaparkan sebagai berikut: 
a)  Pada kriteria kemauan menerima siswa pada pertemuan pertama yaitu 
dengan persentase 81,96%,  terjadi peningkatan pada pertemuan kedua 
menjadi 87,50% dan terjadi peningkatan pada pertemuan ketiga menjadi 
92,86% (Lampiran 8). 
b) Pada kriteria kemauan menanggapi siswa pada pertemuan pertama yaitu 
82,14%,  terjadi peningkatan pada pertemuan kedua menjadi 86,07% dan 

















c) Pada kriteria kemauan menghargai siswa pada pertemuan pertama yaitu 
80,36% terjadi peningkatan pada pertemuan kedua menjadi 85,18% dan 
terjadi peningkatan pada pertemuan ketiga menjadi 88,39% (Lampiran 8).  
d) Pada kriteria kemauan mengorganisir siswa pada pertemuan pertama yaitu 
80,54%, terjadi peningkatan pada pertemuan kedua menjadi 85,36% dan 
terjadi peningkatan pada pertemuan ketiga menjadi 87,50% (Lampiran 8).  
e) Pada kriteria pengkarakterisasian pada pertemuan pertama yaitu 82,14%, 
terjadi peningkatan pada pertemuan kedua menjadi 86,07% dan terjadi 
peningkatan pada pertemuan ketiga menjadi 89,29% (Lampiran 8). 
5) Hasil Observasi Kognitif Siswa 
 Pada aspek kognitif, penilaian didasarkan atas hasil posttest. Jenis soal 
yang digunakan adalah pilihan ganda sejumlah 25 soal (Lampiran 6). Soal 
posttest II disusun berdasarkan kompetensi dasar 3.7 menerapkan teknik 
pengoperasian alat sipat datar (leveling) dan alat sipat ruang (theodolite). 
 Dari hasil uji posttest II didapatkan nilai rata-rata posttest II sebesar 
82,63 dengan persentase ketuntasan sebesar 81,25% (Lampiran 9). Dari hasil 
tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu sebesar 
80% dengan Kriteria ketuntasan minimal sbesar76. Peningkatan nilai rata-rata 





Diagram Batang Nilai Rata-rata Aspek Kognitif Siswa Siklus II 
 
6) Hasil Observasi Psikomotorik Siswa 
Pada aspek psikomotorik penilaian didasarkan atas kegiatan praktek siswa 
yang terdapat pada LKS. Pada LKS terdapat aspek penilaian yang sama untuk 
mempermudah pengamatan. Dalam aspek psikomotorik terdapat kriteria  
penilaian yang didalamnya terdapat indikator penilaian yang menjadi dasar untuk 
penilaian yaitu sebagai berikut : persiapan, proses kerja/keterampilan 
menggunakan alat, hasil, K3, waktu. Pada kriteria penilaian terdapat masing-
masing empat indikator yang mempunyai skala penilaian 1 sampai dengan 4. 
Dalam setiap kriteria terdapat bobot penilaian masing masing kriteria yang 
nantinya akan dikalikan dengan hasil penilaian pada indikator penilaian yang 
akan didapatkan nilai dari aspek psikomotorik. Dan pembagian bobotnya sebagai 
berikut : pada kriteria persiapan 10%, pada kriteria proses 30%, pada kriteria 
hasil 45%, pada kriteria K3 5%, dan pada kriteria waktu 10% (Lampiran 7). 
Dalam penyusunan LKS 3, LKS 4 dan LKS 5 didasarkan atas kompetensi 
















Dari hasil pelaksanaan tindakan didapatkan data perubahan nilai dalam 
masing-masing kriteria yang dijabarkan sebagai berikut: 
a) Pada kriteria persiapan didapatkan nilai rata-rata yang yang sama. Hal  
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pada LKS 3 sebesar 10 yang tidak 
mengalami peningkatan pada nilai rata-rata pada LKS 4 sebesar 10 dan 
sama pada nilai rata-rata pada LKS 5 sebesar 10 (Lampiran 10). Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 14. 
  
Gambar 14. 
Diagram Batang Peningkatan Kriteria Persiapan Siklus II 
 
b) Pada kriteria proses kerja/keterampilan menggunakan alat didapatkan nilai 
rata-rata yang sama. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pada LKS 
3 sebesar 10 yang sama pada nilai rata-rata pada LKS 4 sebesar 10 dan 
sama lagi pada nilai rata-rata pada LKS 5 sebesar 10 (Lampiran 10).  













Diagram Batang Peningkatan Kriteria Proses Kerja Siklus II 
 
c) Pada kriteria hasil didapatkan nilai rata-rata yang meningkat. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pada LKS 3 sebesar 8,281 yang 
meningkat pada nilai rata-rata pada LKS 4 sebesar 8,828 dan meningkat lagi 
pada nilai rata-rata pada LKS 5 sebesar 9,141 (Lampiran 10).  Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 16. 
  
Gambar 16. 
Diagram Batang Peningkatan Kriteria Hasil Siklus II 
d) Pada kriteria K3 didapatkan nilai rata-rata yang meningkat. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pada LKS 3 sebesar 6,562 yang 
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pada nilai rata-rata pada LKS 5 sebesar 6,719 (Lampiran 10).  Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 17. 
  
Gambar 17, 
Diagram Batang Peningkatan Kriteria K3 Siklus II 
 
e) Pada kriteria waktu didapatkan nilai rata-rata yang meningkat. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pada LKS 3 sebesar 6,172 yang 
meningkat pada nilai rata-rata pada LKS 4 sebesar 6,875 dan meningkat lagi 
pada nilai rata-rata pada LKS 5 sebesar 7,500 (Lampiran 10).  Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 18. 
 
Gambar 18. 






















Pada penilaian aspek psikomotorik siklus II pada setiap kelompok 
didapatkan nilai rata-rata mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 19. 
 
     Gambar 19.  
Diagram Batang Nilai rata-rata LKS kelompok siswa siklus II 
 
 
Dari hasil tindakan pada siklus II didapatkan hasil bahwa penerapan model 
pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan nilai siswa pada 
aspek psikomotorik pada mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah. Peningkatan  Nilai 
rata-rata siswa pada setiap kelompok dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:  
Tabel 5. Nilai Rata-rata LKS 3, 4 dan 5  Setiap Kelompok Siklus II. 
Kelompok 
Nilai Rata-rata 
LKS 3 LKS 4 LKS 5 
1 89,25 91,75 91,75 
2 86,50 91,25 91,25 
3 86,75 91,25 93,75 
4 87,00 88,50 91,25 
5 84,38 87,81 92,81 
6 84,69 87,19 90,00 























Setelah tindakan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving 
pada siklus II selesai, peneliti dan guru pengampu mata pelajaran Ilmu Ukur 
Tanah melakukan tindakan refleksi.  
Dari hasil pelaksanaan tindakan didapatkan hasil pencapaian indikator 
keberhasilan sebagai berikut. 
1) Pada proses pembelajaran siklus II pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran CPS sudah berjalan dengan baik. Siswa sudah dapat 
beradaptasi dengan model pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II. 
2) Pada aspek afektif sudah terjadi peningkatan pada proses pembelajaran, 
ketercapaian indikator keberhasilan dapat tercapai pada pertemuan kedua 
siklus II sesuai yang diharapkan. 
3) Pada aspek psikomotorik sudah terjadi peningkatan pada proses pembelajaran 
praktik, pada LKS keempat atau pertemuan kedua siklus II hasilnya indikator 
keberhasilan sudah tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
4) Pada aspek kognitif dari hasil tes pada posttest II sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang diharapkan. 
5) Dari semua hasil pelaksanaan tindakan, ketiga aspek sudah terpenuhi pada 
siklus II maka tidak perlu dilanjutkan pada siklus III. 
Dari hasil pengamatan, maka didapat hal-hal sebagai berikut: 
1) Pada siklus II kegiatan pembelajaran telah mengalami peningkatan , tingkat 
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran meningkat dengan baik. Siswa 
dapat beradaptasi dengan baik pada model pembelajaran ini, sehingga dapat 
mencapai hasil yang diharapkan. Hal tersebut dikarenakan adanya usaha 
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perbaikan dalam proses pembelajaran pada siklus II, dengan memperbaiki 
kekuranga-kekurangan yang terdapat pada siklus I. 
2) Pada kegiatan diskusi siswa lebih aktif untuk mengemukakan ide-ide kreatif 
dalam pemecahan masalah yang diberikan pada kelompok. Siswa lebih bisa 
menghargai pendapat teman satukelompoknya, sehingga terjadi interaksi 
yang baik dalam kelompok.  
3) Tingkat kepercayaan diri siswa pada saat presentsi dan mengemukakan 
pendapat di depan kelas meningkat dengan baik. 
4) Tingkat penghargaan terhadap pendapat dan ide teman satu kelas atau 
berbeda kelompok meningkat dengan baik sehingga terjadi interaksi yang baik 
dan tukar pendapat antar kelompok untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
5) Nilai rata-rata test pada siklus II meningkat dari sebelumnya, hal ini 
dikarenakan siswa lebih bersemangat dan lebih termotivasi untuk belajar dan 
menjadi yang terbaik. 
6) Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving pada siklus II secara 
menyeluruh sudah berjalan dengan baik dan lancar.  
7) Dari hasil penerapan model pembelajaran CPS pada siklus II didapatkan 
bahwa ketiga aspek telah memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan 
maka dari itu tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
B. Pembahasan  
Penenelitian dengan judul “ Peningkatan Kompetensi Siswa Kelas X Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok Pada Mata Pelajaran Ilmu Ukur Tanah 
Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving” bertujuan untuk 
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meningkatkan kompetensi siswa pada tiga aspek yaitu aspek afektif (sikap), 
kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik (keterampilan).  
Pada aspek afektif siswa, penilaian didasarkan atas pengamatan secara 
langsung ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada aspek afektif terdapat 
beberapa kriteria penilaian yang akan dicapai yaitu kemauan menerima (antusias 
siswa dalam mengikuti pelajaran), kemauan mananggapi (interaksi siswa engan 
guru), kemauan menghargai (kepedulian siswa terhadap anggota kelompok), 
kemauan mengorganisir (kerjasama kelompok), dan pengkarakterisasian. Pada 
aspek afektif ini dikatakan telah tuntas bila telah mencapai kriteria keberhasilan 
yang telah ditentukan. Pada aspek afektif kriteria keberhasilan sebesar 80,00% 
siswa telah memenuhi kriteria penilaian dengan baik. 
1) Pada kriteria penilaian kemauan menerima, pada siklus I pertemuan pertama 
didapatkan persentase sebesar 49,46%, kemudian meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi 59,46%.  
2) Pada kriteria penilaian kemauan mananggapi, pada siklus I pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 47,50%, kemudian meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi 60,36%. 
3) Pada kriteria penilaian kemauan menghargai, pada siklus I pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 46,96%, kemudian meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi 54,46%,  
4) Pada kriteria penilaian kemauan mengorganisir, pada siklus I pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 52,50%, kemudian meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi 54,64%,  
98 
 
5) Pada kriteria penilaian pengkarakterisasian, pada siklus I pertemuan pertama 
didapatkan persentase sebesar 46,43%,meningkat pada pertemuan kedua 
menjadi 55,54%.  
Pada hasil siklus I Indikator ketercapaian belum tercapai maka perlu 
dilanjutkan pada siklus II, hasil pada siklus II sebagai berikut: 
1) Pada kriteria penilaian kemauan menerima, pada siklus I I pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 75,89%. Pada siklus II pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 81,96%, meningkat pada 
pertemuan kedua dengan persentase sebesar 87,50% dan mengalami 
peningkatan pada pertemuan ketiga dengan persentase sebesar 92,86. 
2) Pada kriteria penilaian kemauan mananggapi, pada siklus II pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 73,57%. Pada siklus II pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 82,14%, meningkat pada 
pertemuan kedua dengan persentase sebesar 86,07% dan mengalami 
peningkatan pada pertemuan ketiga dengan persentase sebesar 89,11%.  
3) Pada kriteria penilaian kemauan menghargai, pada siklus II pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 73,21%. Pada siklus II pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 80,36%, meningkat pada 
pertemuan kedua dengan persentase sebesar 85,18% dan mengalami 
peningkatan pada pertemuan ketiga dengan persentase sebesar 88,39%.  
4) Pada kriteria penilaian kemauan mengorganisir, pada siklus II pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 68,93%. Pada siklus II pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 80,54%, meningkat pada 
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pertemuan kedua dengan persentase sebesar 85,36% dan mengalami 
peningkatan pada pertemuan ketiga dengan persentase sebesar 87,50%.  
5) Pada kriteria penilaian pengkarakterisasian, pada siklus II pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 73,21%. Pada siklus II pertemuan 
pertama didapatkan persentase sebesar 82,14%, meningkat pada 
pertemuan kedua dengan persentase sebesar 86,07%  meningkat pada 
pertemuan ketiga dengan persentase sebesar 89,29%.  
Dari hasil penilaian pada siklus II didapatkan bahwa indikator keberhasilan 
sebesar 80% telah tercapai, maka dari itu tidak perlu dilanjutkan ke siklus 
selanjutnya. 
Dari data yang diperoleh, penerapan model pembelajaran Creative Problem 
Solving telah berhasil meningkatkan kompetensi siswa pada aspek afektif yang 
telah ditentukan sbesar 80,00%. Peningkatan rata-rata semua aspek afektif 
siklus I dan II dapat dilihat pada Gambar 20. 
 
Gambar 20. 














Pada aspek kognitif siswa, penilaian didasarkan atas uji  posttest.dari hasil 
uji posttest  I siklus I didapatkan nilai rata-rata 76,38 dan prosentase ketuntasan 
sebesar 56,25% sehingga perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II hasil 
penilaian aspek kognitif meningkat pada posttest II  dengan nilai rata-rata  82,63 
dengan persentase ketuntasan 81,25%. 
Dari data yang diperoleh diatas didapatkan bahwa peningkatan kompetensi 
siswa pada aspek kognitif dengan kriteria ketuntasan sebesar 80,00% dan KKM 
sebesar 76 telah tercapai dengan capaian persentase sebesar 81,25% dan KKM 
sebesar 82,63. Peningkatan nilai rata-rata aspek kognitif siswa siklus I dan siklus 




     Diagram Batang Nilai Rata-rata Aspek Kognitif Siswa  Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan hasil penilaian, ketuntasan nilai posttest I siklus I dan posttest 
II siklus II  mengalami peningkatan. Persentase peningkatan ketuntasan  nilai 
siswa dengan nilai minimal 7,6 dapat dilihat pada Gambar 22. 
56.25 
81.25 




                                               Gambar  22.  
Diagram Batang Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Aspek Kognitif 
Siklus I dan Siklus II  
Pada aspek psikomotorik siswa, penilaian didasarkan atas kegiatan praktek 
siswa pada LKS. Setiap LKS disusun berdasarkan materi yang terdapat dalam  
kompetensi dasar yang telah ditentukan dalam setiap siklus. 
1) LKS 1 yaitu teknik pengoperasian alat ukur jenis optik 
2) LKS 2 yaitu pengukuran polar 
3) LKS 3 yaitu pengukuran poligon terbuka 
4) LKS 4 yaitu pengukuran poligon tertutup 










posttest 1 posttest 2
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Diagram Batang Peningkatan Nilai Rata-Rata LKS. 
 
 
Dari hasil penilaiani praktek siswa pada siklus I nilai praktik siswa 
mengalami peningkatan yaitu pada LKS 1 dengan nilai rata-rata 75,625 
meningkat pada LKS 2 dengan nilai rata-rata 81,953. Pada siklus I LKS  2 
Indikator keberhasilan sebesar 80% telah tercapai tetapi nilai KKM sebesar 76 
belum tercapai, maka dari itu perlu dilanjutkan pada siklus II. 
Dari hasil penilaian pada siklus II didapatkan bahwa nilai rata-rata praktek 
siswa mengalami peningkatan yaitu pada LKS 3 dengan nilai 86,718 meningkat 
pada LKS 4 dengan nilai rata-rata 89,804 dan kembali meningkat pada LKS 5 
dengan nilai rata-rata 91,992, dari hasil tersebut indikator keberhasilan sebesar 
80% sudah tercapai dan KKM sebesar 76 telah tercapai. 
Setelah pelaksanaan tindakan penerapan model pembelajaran Creative 
Problem Solving  pada kelas X Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok 
telah selesai, didapatkan bahwa terjadi perbaikan dalam proses pembelajaran 
sehingga kompetensi pada ketiga aspek juga dapat meningkat pada mata 













 KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data dan pembahasan dari hasil penelitian mengenaii 
peningkatan kompetensi siswa pada mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah dengan 
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving  (CPS) pada kelas X 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok yang mengacu pada kurikulum 
2013, didapatkan kesimpulan bahwa terjadi perbaikan dalam proses 
pembelajaran yang meningkatkan ketiga aspek yaitu aspek afektif, aspek kognitif 
dan aspek psikomotorik sebagai berikut: 
1) Peningkatan kualitas proses pembelajaran dan adaptasi siswa terhadap model 
pembelajaran CPS yang diterapkan sudah memenuhi indikator keberhasilan 
yang ditentukan. Hal ini berpengaruh pada peningkatan kompetensi siswa 
aspek afektif. Pencapaian indikator keberhasilan aspek afektif tercapai pada 
pertemuan pertama siklus II. Langkah tindakan pada pertemuan pertama 
siklus II sebagai berikut: Pembukaan, siswa berkelompok sesuai dengan 
kelompokny, peneliti mengulas kembali materi yang dibahas pada pertemuan 
sebelumnya, peneliti menjelaskan materi tentang pengukuran poligon terbuka, 
kegiatan tanya jawab, peneliti memberikan LKS praktek, siswa melakukan 
praktik LKS diawasi pendidik, setiap kelompok membuat 2 soal dan kunci 
jawaban soal mengenai materi  yang telah disampaikan, peneliti mewajibkan 
siswa mengerjakan tugas dan mempelajari materinya, setiap kelompok 
mengerjakan soal yang diberikan, presentasi di depan kelas, peneliti 





didapatkan bahwa pada kriteria kemauan menerima, pada pertemuan 
pertama siklus II tercapai sebesar 81,96%. Pada kriteria kemauan 
menanggapi, pada pertemuan pertama siklus II tercapai sebesar 82,14%. 
Pada kriteria kemauan menghargai, pada pertemuan pertama siklus II 
tercapai sebesar 80,36%. Pada kriteria kemauan mengorganisir, pada 
pertemuan pertama siklus II tercapai sebesar 80,54%. Pada kriteria 
pengkarakterisasian, pada pertemuan pertama siklus II tercapai sebesar 
82,14%. 
2) Peningkatan kualitas proses pembelajaran telah memenuhi indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan. Hal ini berpengaruh pada  aspek kognitif, 
pengaruh tersebut dapat dilihat dengan adanya peningkatan dari hasil 
posttest. Pada posttest I pada siklus I KD 3.5 dan KD 3.6 dengan nilai rata-
rata sebesar 76,38, meningkat pada siklus II KD 3.7  dengan nilai rata-rata 
yaitu sebesar 82,63. Peningkatan tersebut juga dapat dibandingkan pada 
kelas sejenis yang menggunakan model pembelajaran berbeda (model 
pembelajaran ceramah) yaitu pada posttes I KD 3.5 dan 3.6 dengan nilai rata-
rata sebesar 75,50 dan pada posttest II KD 3.7 dengan nilai rata-rata sebesar 
78,40. Sehingga peningkatan proses pembelajaran dilihat dari aspek kognitif 
dapat dikatakan berhasil dengan baik.  
3) Peningkatan kualitas proses pembelajaran berpengaruh pada aspek 
Psikomotorik, hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan kompetensii 
siswa pada nilai rata-rata LKS. Indikator keberhasilan aspek psikomotorik 







Implikas dari penelitian ini memberikan dampak yang positif bagi siswa 
maupun guru melalui penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving 
diantaranya adalah: 
1. Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dapat 
meningkatkan kompetensi siswa dalam tiga aspek yaitu aspek afektif, 
aspek kognitif dan aspek psikomotorik. 
2. Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dapat dijadikan 
saran, informasi dan alternative bagi guru-guru untuk meningkatkan 
kompetensi siswa untuk semua mata pelajaran. 
3. Melalui penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving, siswa 
menjadi lebih aktif dalam kehiatan pembelajaran. 
4. Efektifitas model pembelajaran Creative Problem Solving dapat diketahui 
oleh sekolah, sehingga sekolah dapat menerapkan model pembelajaran 
tersebut maupun model pembelajaran lainya yang dapan meningkatkan 
kompetensi siswa untuk semua mata pelajaran. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyadari bahwa masih banyak 
kekurangan atau keterbatasan antara lain sebagai berikut. 
1. Faktor internal siswa tidak dilibatkan dalam penelitian siswa seperti tingkat 
kecerdasan siswa, minat dan bakat siswa sehingga kemungkinan terhadap 





2. Faktor eksternal juga tidak dilibatkan dalam penelitian ini seperti kondisii 
kelas, kondisi tempat praktek, kondisi lingkungan sekolah, tata letak 
bangunan, kondisi fisik sarana dan prasarana sehingga tidak diketahui 
sejauh mana pengaruhnya terhadap peningkatan kompetensi siswa.  
3. Perbedaan kondisi dan karakter siswa pada setiap sekolah menyebabkan 
penerapan model pembelajaran CPS tidak bisa diterapkan disekolah lain 
yang mempunyai perbedaan karakter. 
 
D. Saran 
Beberapa saran yang dapat diajukan oleh peneliti sebagai pertimbangan 
dari hasil penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti yang melakukan penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menggunakan bermacam model pembelajaran yang interaktif dan menarik 
serta penggunaan media yang dapat menunjang sehingga kompetensi dapat 
dicapai dengan lebih efisien dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.  
2. Siswa disarankan agar lebih memanfaatkan fasilitas dan media yang ada 
secara maksimal.  
3. Guru disarankan untuk menggunakan model pembelajran dan media yang 
lebih menarik bagi siswa, sehingga siswa lebih tertarik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
4. Sekolah sebaiknya lebih memperhatikan ketersediaan sarana dan prasarana 
yang menunjang kegiatan pembelajaran. terutama media belajar yang 
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Indikator Ketercapain Penelitian 
Aspek Afektif 
 
Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator ketercapaian 
penelitian 
Aspek Afektif 1. Menerapkan peralatan 
ukur jenis optic 
Indikator ketercapaian 
keberhasilan mencapai 
80% dengan KKM 76.  2. Menerapkan fungsi 
masing-masing bagian 
dari peralatan jenis optik 
3. Menerapkan teknik 
pengoperasian alat sipat 
datar dan alat sipat ruang 
 
Aspek Kognitif 
Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator ketercapaian 
penelitian 
Aspek Kognitif 1. Menerapkan peralatan 
ukur jenis optic 
Indikator ketercapaian 
keberhasilan mencapai 
80% dengan KKM 76. 2. Menerapkan fungsi 
masing-masing bagian 
dari peralatan jenis optik 
3. Menerapkan teknik 
pengoperasian alat sipat 
datar dan alat sipat ruang 
 
Aspek Psikomotorik 




1. Menerapkan peralatan 
ukur jenis optic 
Indikator ketercapaian 
keberhasilan mencapai 
80% dengan KKM 76. 2. Menerapkan fungsi 
masing-masing bagian 
dari peralatan jenis optik 
3. Menerapkan teknik 
pengoperasian alat sipat 







Peringkat dan Pembagian Kelompok 
No NIS Kelas Nilai Rata-rata Dalam Huruf Peringkat
1 14882 X TGB 77.7 B 28
2 14883 X TGB 79.6 B+ 15
3 14884 X TGB 79.2 B 19
4 14885 X TGB 77.9 B 26
5 14886 X TGB 81.2 B+ 9
6 14887 X TGB 87.8 A- 2
7 14888 X TGB 86.1 B+ 3
8 14889 X TGB 88.3 A- 1
9 14890 X TGB 80.8 B+ 12
10 14891 X TGB 79.7 B+ 14
11 14892 X TGB 77.5 B 31
12 14893 X TGB 80.9 B+ 11
13 14894 X TGB 77.9 B 25
14 14895 X TGB 81.4 B+ 7
15 14896 X TGB 80.9 B+ 10
16 14897 X TGB 79 B 21
17 14898 X TGB 79.6 B+ 16
18 14899 X TGB 79.5 B+ 18
19 14900 X TGB 81.4 B+ 8
20 14901 X TGB 77.6 B 30
21 14902 X TGB 85.7 B+ 4
22 14903 X TGB 78.8 B 22
23 14904 X TGB 81.5 B+ 6
24 14905 X TGB 79.8 B+ 13
25 14906 X TGB 78.7 B 23
26 14907 X TGB 79.5 B+ 17
27 14908 X TGB 77 B 32
28 14909 X TGB 77.8 B 27
29 14910 X TGB 78 B 24
30 14911 X TGB 79.2 B 20
31 14912 X TGB 81.7 B+ 5
32 14913 X TGB 77.7 B 29
PERINGKAT SISWA KELAS X TGB SMK N 2 DEPOK
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2014/2015
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KELOMPOK 1 2 3 4 5 6 7
1 2 3 4 5 6 7
14 13 12 11 10 9 8
15 16 17 18 19 20 21
28 27 26 25 24 23 22
29 30 31 32
KELOMPOK 1 2 3 4 5 6 7
8 6 7 21 31 23 14
10 24 9 12 15 5 19
2 17 26 18 3 30 16
1 28 4 13 29 25 22
32 20 11 27
KELOMPOK 1 2 3 4 5 6 7
14889 14887 14888 14902 14912 14904 14895
14891 14905 14890 14893 14896 14886 14900
14883 14898 14907 14899 14884 14911 14897
14882 14909 14885 14894 14910 14906 14903




























Presensi Kehadiran Siswa 
1 2 3 4 5 6
April
Urut Induk 18 25 4 18 25 1
1 14882 v v v v v v
2 14883 v v v v v v
3 14884 v v v v v v
4 14885 v v v v v v
5 14886 v v v v v v
6 14887 v v v v v v
7 14888 v v v v v v
8 14889 v v v v v v
9 14890 v v v v v v
10 14891 v v v v v v
11 14892 v v v v v v
12 14893 v v v v v v
13 14894 v v v v v v
14 14895 v v v v v v
15 14896 v v v v v v
16 14897 v v v v v v
17 14898 v v v v v v
18 14899 v v v v v v
19 14900 v v v v v v
20 14901 v v v v v v
21 14902 v v v v v v
22 14903 v v v v v v
23 14904 v v v v v v
24 14905 v v v v v v
25 14906 v v v v v v
26 14907 v v v v v v
27 14908 v v v v v v
28 14909 v v v v v v
29 14910 v v v v v v
30 14911 v v v v v v
31 14912 v v v v v v
32 14913 v v v v v v
PRESENSI PENELITIAN  












PEDOMAN INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF SISWA 
1. Petunjuk Instrumen Afektif Siswa 
a. Amatilah kegiatan siswa pada saat pembelajaran! 
b. Nyatakan pendapat Anda pada kolom yang tersedia dengan memberikan tanda cek 
(√) sesuai dengan kriteria penilaian pada kolom yang tersedia! 
c. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sesuai dengan rubrik penilaian afektif siswa! 









85 – 100 % 4 Sangat Paham(SP) Berhasil 
65 – 84 % 3 Paham (P) Berhasil 
55 – 64 % 2 Cukup Paham (CP) Kurang berhasil 
0 – 54 % 1 Kurang Paham (KP) Tidak berhasil 
 
                    
  
                                                
                                     
  
 
                            
     
2. Kisi-kisi Instrumen Afektif Siswa 
 
No Komponen Aspek Afektif Kriteria Penilaian Aspek Afektif Siswa 
1 Pengenalan A. Antusias dalam  mengikuti pelajaran 
2 Pemberian respon B. Interaksi siswa dengan guru 
3 Penghargaan terhadap nilai C. Kepedulian sesama 
4 Pengorganisasian D. Kerja sama kelompok 














3. Rubrik Penilaian Afektif Siswa 
 
No Kriteria Penilaian Aspek 
Afektif Siswa 
Indikator Deskripsi Ketercapaian Skor 
A. Kemauan menerima 
(antusias siswa dalam 
mengikuti pelajaran) 
Siswa tidak bertanya 1 
Siswa bertanya tidak sesuai dengan materi 2 
Siswa bertanya tentang materi yang sedang dibahas 3 
Siswa sering bertanya tentang materi yang sedang 
dibahas 
4 
B. Kemauan menanggapi 
(interaksi siswa dengan 
guru) 
Siswa tidak bertanya pada guru 1 
Siswa kurang mampu menjawab pertanyaan guru 2 
Siswa bertanya pada guru tentang materi yang 
diberikan. 
3 
Siswa bertanya dan menjawab pertanyaan guru 4 
C. Kemauan menghargai 
(kepedulian sesama 
anggota kelompok) 
 Siswa tidak peduli kesulitan sesama anggota 
kelompok 
1 
Siswa peduli tetapi tidak membantu menyelesaikan 2 
Siswa peduli tetapi  tidak secara penuh membantu 
menyelesaikan 
3 
Siswa peduli dan membantu secara penuh teman 
lain 
4 
D. Kemauan mengorganisir 
(kerjasama kelompok) 
Siswa tidak menjalin kerja sama terhadap sesama 
anggota kelompok 
1 
Siswa kurang menjalin kerja sama terhadap sesama 
anggota kelompok 
2 
Siswa saling menjalin kerja sama terhadap sesama 
anggota kelompok 
3 
Siswa selalu menjalin kerja sama terhadap sesama 
anggota kelompok 
4 
E.  Pengkarakterisasian Siswa tidak mampu menyampaikan hasil diskusi 
kelompok di depan kelas. 
1 
Siswa dapat menyampaikan hasil diskusi kelompok 
di depan kelas. 
2 
Siswa dapat menyampaikan hasil diskusi kelompok 
dan menjawab pertanyaan di depan kelas. 
3 
Siswa dapat menyampaikan hasil, menjawab 
pertanyaan, dan memberikan kesimpulan diskusi 







LEMBAR OBSERVASI ASPEK AFEKTIF SISWA 
No 
Absen 
Kriteria Penilaian Aspek Afektif Siswa 
∑ A B C D E 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                      
2                      
3                      
4                      
5                      
6                      
7                      
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                      
19                      
20                      
21                      
22                      
23                      
24                      
25                      
26                      
27                      
28                      
29                      
30                      
31                      
32                      











          Kisi – Kisi Posttest Siklus 1 








1 Ilmu Ukur Tanah Menerapkan 























ukur jenis optik 
Dapat menyetel 






dan menggambar  
hasil pengukuran 

















No Kategori Nomor Item Jumlah Soal 
1 Pengetahuan 3,5,7,12,13,14,22 7 
2 Pemahaman 1,6,15,16 4 
3 Penerapan 2,11,17 3 
4 Analisis 18,19,20,21,23,24,25 7 
5 Sintesis 8,9 2 
6 Penilaian 4,10 2 
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SOAL POSTTEST SIKLUS I 
KD  3.5 Menerapkan peralatan ukur jenis optik 
KD 3.6 Menerapkan fungsi masing-masing bagian dari peralatan ukur jenis optik 
 
Petunjuk…!!! 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ( X ) untuk satu jawaban 
yang paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan. 
1. Dibawah ini manakah yang bukan syarat posisi theodolite saat berdiri : 
a. Sumbu I (Sumbu Tegak) benar-benar tegak  lurus. Ini dapat dipenuhi 
dengan jalan membuat gelembung nivo kotak ditengah-tengah. 
b. Sumbu II (Sumbu mendatar) benar-benar mendatar. 
c. Sumbu I dan Sumbu II sejajar dalam satu garis. 
d. Garis bidik tegak lurus sumbu II.  
e. Kesalahan indek pada lingkaran skala mendatar adalah nol (0) 
 
2. a) Kendorkan skrup pengunci horisontal bawah. 
b) Arahkan sudut nol ke arah utara. 
c) Kendorkan skrup pengunci horizontal atas 
d) Kencangkan skrup pengunci horizontal atas 
e) Arahkan sudut pada nol derajat 
f) Kencangkan skrup pengunci horisontal bawah. 
Urutkan cara penyetelan sudut pada theodolite sampai siap untuk pengukuran : 
a. (a,c,b,f,e,d)  
b. (d,e,f,a,c,b) 




3. Dibawah ini adalah macam-macam koordinat, kecuali: 
a. Koordinat mecator 
b. Koordinat titik 
c. Koordinat sumbu 
d. Koordinat geodetik 









4. Dibawah ini yang bukan termasuk alat keselamatan kerja atau K3 dalam praktek 
Ilmu Ukur Tanah adalah.... 
a. Wearpack 
b. Jam Tangan 
c. Sepatu Safety 
d. Sarung Tangan 
e. Helm 
 
5. Tempat skala tegak vertikal untuk mengetahui besarnya sudut lereng atau 
zenith pada pesawat theodolite adalah : 
a. Lingkaran mendatar 
b. Penyangga sumbu mendatar 
c. kiap 
d. lingkaran skala tegak 
e. nivo indeks lingkaran tegak 
 
6. Bagian yang bukan termasuk dalam bagian pesawat theodolite adalah : 
a. Lensa obyektif 
b. Nivo 
c. Skrup ABC 
d. Statif 
e. Lensa okuler 
 
7. Komponen yang bertugas sebagai pedoman penyetelan garis bidik supaya tegak 
lurus terhadap sumbu kedua bila gelembung nivonya telah di tengah-tengah 
pada pesawat theodolite adalah : 
a. Lingkaran mendatar 
b. Penyangga sumbu mendatar 
c. kiap 
d. lingkaran skala tegak 
e. nivo indeks lingkaran tegak 
 
8. Suatu pengukuran dari satu titik berdirinya pesawat kearah titik-titik secara 
pancar, yang dimulai dari arah utara magnit, dengan pembacaan sudut datar = 
0°00’00”: 
a. Pengukuran polar koordinat 
b. Pengukuran polygon tertutup 
c. Pengukuran polygon terbuka 
d. Pengukuran polygon polar 
e. Pengukuran polygon terikat sempurna 
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9. Sudut yang dihitung menurut putaran jarum jam, dimulai dari arah utara sampai 
sisi yang bersangkutan disebut: 
a. Zenith  
b. Azimuth  
c. Sudut lereng 
d. Sudut jurusan 
e. Sudut datar 
 
10. Gambar dibawah ini adalah gambar dari : 
a. Gambar pada lensa objektif 
b. Gambar pada sudut vertikal 
c. Gamabar pada sudut horisontal 
d. Gambar pada lensa center point 
e. Gambar pada gelembung nivo 
 
11. Dalam pesawat theodolite bagian yang disebut sekrup diafragma mempunyai 
fungsi untuk :  
a. Mengatur pesawat dalam keadaan horisontal 
b. Mengatur sudut vertikal teropong 
c. Mengatur kejelasan bayangan objek pada teropong 
d. Mengunci gerak horizontal pesawat 
e. Mengunci gerak vertikal teropong 
 
12. Gambar di bawah ini yang menunjukan lensa center point pada pesawat 







13. Gambar dibawah ini yang menunjukan lensa okuler pada pesawat theodolite 



















14. Pesawat theodolite dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian atas, bagian tengah dan 
bagian bawah. Yang termasuk bagian tengah adalah : 
a. Teropong,lingkar skala tegak,kaki penyangga 
b. Sumbu mendatar,teropong,kiap 
c. Kaki penyangga,sumbu vertikal,nivo 
d. Nivo, kiap,teropong 
e. Sekrup ABC,skrup diafragma,nivo 
 
15. Manakah yang merupakan rumus menghitung koordinat titik pada sumbu X:  
a. Jarak x (sin x sudut bacaan) 
b. Koordinat X + (sin x sudut bacaan) 
c. Jarak + (sin x sudut bacaan) 
d. Koordinat X x (sin x sudut bacaan) 
e. Jarak + (sin + sudut bacaan) 
 
16. Rumus untuk menghitung jarak optis adalah : 
a. 100 x (BA - BT) 
b. 100 x (BA + BT) 
c. 100 x (BA - BB) 
d. 100 x (BA + BB) 
e. 100 x (BT - BB) 
 
17. Berapa jarak optis dari gambar pembacaan rambu ukur yang ditunjukan oleh 










18. Berapa jarak optis bila bacaan BA= 1156, BT= 985 dan BB= 814 
a. 4250 cm 
b. 3420 cm 
c. 3640 cm 
d. 3860 cm 





19. Berapa bacaan sudut horizontal pada pesawat theodolite T0PCON pada gambar 
dibawah ini : 
a. 278°27’34” 
b. 277°27’36” 






20. Berapa bacaan sudut vertikal  pada pesawat theodolite T0PCON pada gambar 
dibawah ini : 
a. 278°27’34” 
b. 277°27’36” 














22. Untuk menghitung beda tinggi antar dua titik digunakan rumus sebagai berikut : 
a. Beda Tinggi =BTm + BTb 
b. Beda Tinggi =BTb - BTm 
c. Beda Tinggi =BTb + BTm 
d. Beda Tinggi =BTm x BTb 

















23.  Berapa koordinat titik Y dari perhitungan hasil pekerjaan berikut ini 
Titik A= 56°25’55”  jarak = 35meter 
Titik B= 83°35’45”  jarak =40meter 
a. (A=19.35 ,B= 4.46) 
b. (A=29.16 ,B= 39.75) 
c. (A=19.35 ,B= 39.75) 
d. (A=29.16 ,B= 4.46) 
e. (A=4.46 ,B= 19.35) 
  
24. Berapa bacaan sudut vertical pada pesawat theodolite tipe kern pada gambar 










25. Dari hasil pengukuran polar didapat data sebagai berikut: 
 Koordinat P1 = (25,50) 
 Sudut A = 56°34’55” Jarak = 65meter   
 Berapakah koordinat titik A terhadap titik P1 dari hasil pengukuran tersebut ? 
a. (79.25 , 85.79) 
b. (78.25 , 86.79) 
c. (77.25 , 87.79) 
d. (54.25 , 36.79) 













          Kisi – Kisi Posttest Siklus II 








1 Ilmu Ukur Tanah Menerapkan 
teknik 
pengoperasian 
alat sipat datar 
(leveling) dan 








































No Kategori Nomor Item Jumlah Soal 
1 Pengetahuan 1,2,4,13,14,17,18 7 
2 Pemahaman 6,8,12 3 
3 Penerapan 3,5 2 
4 Analisis 7,9,10,15,16,19,20,22,25 9 
5 Sintesis 21,23 2 
6 Penilaian 11,24 2 
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SOAL POSTTEST SIKLUS I 
KD  3.7 Menerapkan teknik pengoperasian alat sipat datar (leveling) dan alat sipat 
ruang (theodolite)  
 
Petunjuk…!!! 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ( X ) untuk satu jawaban 
yang paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan. 
1. “Poligon dengan titik awal diketahui koordinatnya dan diikat oleh titik yang 
berkoordinat; diakhiri pada titik yang sudah diketahui koordinatnya dan dikat 
oleh titik yang berkoordinat pula” pernyataan tersebut adalah pengertian dari : 
f. Pengukuran poligon tertutup. 
g. Pengukuran polygon terbuka terikat sempurna 
h. Pengukuran polar 
i. Pengukuran polygon terbuka.  
j. Pengukuran polygon cabang 
 
2. “Titik awal pengukuran juga merupakan titik akhir pengukuran” pernyataan 
tersebut merupakan pengertian dari: 
a. Pengukuran poligon tertutup. 
b. Pengukuran polygon terbuka terikat sempurna 
c. Pengukuran polar 
d. Pengukuran polygon terbuka.  
e. Pengukuran polygon cabang 
 
3. Pengukuran yang titik awalnya tidak bertemu dengan titik terakhir adalah : 
a. Pengukuran poligon tertutup. 
b. Pengukuran polygon terbuka terikat sempurna 
c. Pengukuran polar 
d. Pengukuran polygon terbuka.  
e. Pengukuran polygon cabang 
 
4. Rumus untuk menghitung sudut pengambilan (β)adalah : 
a. Sudut bacaan muka – sudut bacaan belakang 
b. Sudut bacaan muka + sudut bacaan belakang 
c. Sudut bacaan muka x sudut bacaan belakang 
d. Sudut bacaan belakang + sudut bacaan muka 





5. a) Kendorkan skrup pengunci horisontal bawah. 
b) Arahkan sudut nol ke arah utara. 
c) Kendorkan skrup pengunci horizontal atas 
d) Kencangkan skrup pengunci horizontal atas 
e) Arahkan sudut pada nol derajat 
f) Kencangkan skrup pengunci horisontal bawah. 
Urutkan cara penyetelan sudut pada theodolite sampai siap untuk pengukuran : 
a. (a,c,b,f,e,d)  
b. (d,e,f,a,c,b) 




6. Dibawah ini manakah syarat perhitungan sudut pengambilan (β) : 
a. Bila hasil perhitungan sudut (β) kurang dari 180 derajat maka 
ditambah 180 derajat. 
b. Bila hasil perhitungan sudut (β) lebih dari 180 derajat maka ditambah 180 
derajat. 
c. Bila hasil perhitungan sudut (β) lebih dari 360 derajat maka dikurangi 360 
derajat. 
d. Bila hasil perhitungan sudut (β) mines (-) maka ditambah 360 derajat. 
e. Bila hasil perhitungan sudut (β) mines (-) maka dikurangi 360 derajat. 
 
7. Hitunglah sudut pengambilan (β) dari hasil pengukuran dibawah ini : 







8. Azimuth adalah : 
a. Besarnya sudut bacaan dari titik sebelumnya ke titik selanjutnya 
b. Besarnya sudut bacaan muka dikurangi sudut bacaan belakang. 
c. Besarnya jumlah semua sudut + 2 dari bacaan. 
d. Besarnya sudut dari titik 0°0’0” ke titik selanjutnya. 







9. Htiunglah besar sudut azimuth pada P2 dari hasil pengukuran terikat U.M 
dibawah ini: 
P1. Muka = 96°45’50”   Belakang = 0°0’0” 







10. Htiunglah besar sudut azimuth pada P1 dari hasil pengukuran terikat U.M 
dibawah ini: 
P1. Muka = 96°45’50”   Belakang = 0°0’0” 







11. Jika dalam pengukuran titik belakang tidak terbidik maka :  
f. Pindahkan titik ke tempat yang dapat dibidik 
g. Pindahkan titik sejajar horisontal titik letak pesawat 
h. Perpanjang titik arah horisontal menggunakan benda panjang lurus (jalon 
atau rambu) 
i. Perpanjang titik arah vertikal menggunakan benda panjang lurus 
(jalon atau rambu) 
j. Pindahkan pesawat ketempat yang lebih tinggi. 
 
12. Dalam perhitungan azimuth jika hasil perhitungan lebih dari 540° maka berlaku 
syarat : 
f. Dikurangi sudut sebesar 180° 
g. Dikurangi sudut sebesar 360° 
h. Dikurangi sudut sebesar 540° 
i. Ditambah sudut sebesar 180° 















14. Dibawah ini manakah rumus untuk menghitung koreksi jika pengukuran 







15. Hitunglah koreksi dari pengukuran poligon keliling dengan 8 titik, dilakukan 
searah jarum jam, jumlah sudut pengambilan  Σβ = 1798°45’15”: 
f. - 1°14’45” 
g. 1°15’40” 
h. - 1°35’50” 
i. 1°45’10” 
j. - 1°36’35” 
 
16. Hitunglah koreksi dari Pengukuran poligon keliling dengan 7 titik dilakukan 
berlawanan arah jarum jam dengan jumlah sudut pengambilan(Σ β ) = 
899°53’44”: 
a. - 0°6’16” 
b. 0°6’20” 
c. - 0°6’35” 
d. 0°6’15” 
e. - 0°6’25” 
 
17. Manakah yang merupakan rumus menghitung koordinat titik pada sumbu Y:  
f. Jarak x (cos x sudut bacaan) 
g. Jarak + (sin x sudut bacaan) 
h. Jarak x (sin x sudut bacaan) 
i. Jarak x (cos + sudut bacaan) 




18. Rumus untuk menghitung jarak optis adalah : 
a. 100 x (BA - BT) 
b. 100 x (BA + BT) 
c. 100 x (BA - BB) 
d. 100 x (BA + BB) 
e. 100 x (BT - BB) 
 
19. Berapa jarak optis bila bacaan BA= 1500, BT= 955 dan BB= 410 
a. 1545 cm 
b. 1365 cm 
c. 1545 cm 
d. 1090 cm 
e. 1009 cm 
 
20. Dari hasil pengukuran polygon terbuka didapat data sebagai berikut: 
 Koordinat P1 = (30,50) 
 Sudut A = 55°35’45” Jarak = 70meter   
 Berapakah koordinat titik A terhadap titik P1 dari hasil pengukuran tersebut ? 
f. (57.75 , 39.55) 
g. (87.75, 89.55) 
h. (39.55 , 57.75) 
i. (87.75 , 39.55) 
j. (89.55 , 87.75) 
 
21. Berapa bacaan sudut horizontal pada pesawat theodolite T0PCON pada gambar 
dibawah ini : 
a. 153°27’40” 
b. 153°27’36” 





22. Berapa koordinat titik X dari perhitungan hasil pekerjaan berikut ini 
Titik A= 55°35’45”  jarak = 25meter 
Titik B= 85°35’45”  jarak =50meter 
f. (A=20.62 ,B= 49.52) 
g. (A=29.16 ,B= 39.75) 
h. (A=19.35 ,B= 39.75) 
i. (A=29.16 ,B= 4.46) 







23. Berapa bacaan sudut vertikal  pada pesawat theodolite T0PCON pada gambar 
dibawah ini : 
a. 153°27’40” 
b. 153°27’36” 





24. Dalam kegiatan praktik lapangan yang bukan langkah keselamatan pesawat saat 
terjadi hujan adalah 
a. Payungi pesawat 
b. Bila terkena air segera dikeringkan 
c. masukan ke boks pesawat 
d. Bungkus pesawaat dengan plastik 
e. Tempatkan pesawat pada tempat yang tidak lembabdan kering 
 












h. (108.76,66.11)  
i. (66.11,108.76) 






















1. Kisi-Kisi Instrumen Siswa 
No Komponen Aspek Psikomotor Kriteria Penilaian Aspek Psikomotorik 
Siswa pada Komponen Kinerja Praktik 
1 Meniru (Immitation) Siswa melakukan praktik dengan 
bantuan instruksi verbal dan visual  
2 Manipulasi  Siswa dapat melakukan praktik dengan 
instruksi verbal tanpa instruksi visual  
3 Ketepatan gerakan Siswa melakukan praktik dengan 
bantuan visual tanpa instruksi verbal 
4 Artikulasi Siswa melakukan praktik tanpa bantuan 
instruksi verbal dan visual 
5 Naturalisasi Siswa melakukan praktik dengan benar, 
cepat, dan terstruktur secara spontanitas 
 
2. Acuan Penskoran Penilaian Psikomotorik Siswa 
Kelompok Komponen Yang Dinilai Nilai 
akhir Persiapan Proses Hasil K3 Waktu 
Bobot 10 Bobot 30 Bobot 45 Bobot 5 Bobot 10 
1       
2       
3       
4       
5       
6       























Persiapan Siswa tidak mampu mengidentifikasi alat dan 
bahan yang dibutuhkan 
0 
Siswa mampu mengidentifikasi sebagian alat 
dan bahan yang dibutuhkan 
5 
Siswa mampu mengidentifikasi alat dan bahan 
yang dibutuhkan  
10 




Siswa melakukan praktik dengan bantuan 
instruksi verbal dan visual 
5 
Siswa dapat melakukan praktik dengan 
instruksi verbal tanpa instruksi visual atau 
dengan instruksi visual tanpa instruksi verbal 
10 
Siswa melakukan praktik tanpa bantuan 
instruksi verbal dan visual 
20 
Siswa melakukan praktik dengan benar, cepat, 
dan terstruktur 
30 
C. Hasil Hasil pekerjaan praktik siswa tidak baik 0 
Hasil pekerjaan praktik siswa kurang baik 15 
Hasil pekerjaan praktik siswa cukup baik 30 
Hasil pekerjaan praktik siswa baik 45 
D. K3 Siswa tidak mematuhi aspek K3 dalam 
melaksanakan praktik 
0 
Siswa mematuhi aspek K3 dalam 
melaksanakan praktik 
5 
E. Waktu Pekerjaan siswa selesai lebih dari 30 menit dari 
waktu yang ditentukan  
0 
Pekerjaan siswa selesai lebih 15-30 menit dari 
waktu yang ditentukan 
5 
Pekerjaan siswa selesai sesuai waktu yang 
ditentukan atau tidak lebih dari 15 menit 












LEMBAR OBSERVASI ASPEK PSIKOMOTORIK SISWA 
No 
Absen 
Kriteria Penilaian Aspek Psikomotorik Siswa 
∑ A B C D E 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                      
2                      
3                      
4                      
5                      
6                      
7                      
8                      
9                      
10                      
11                      
12                      
13                      
14                      
15                      
16                      
17                      
18                      
19                      
20                      
21                      
22                      
23                      
24                      
25                      
26                      
27                      
28                      
29                      
30                      
31                      
32                      







Kelas     : X 
Teknik Gambar 
Bangunan 
Kompetensi dasar  




2.    








Setelah melakukan praktek ini diharapkan peserta didik dapat : 
1. Dapat mengoperasikan alat ukur jenis optik (theodolit). 
 
II. ALAT DAN BAHAN 
1. Pesawat Theodolit 
2. Statif  
3. Alat tulis 
 
III. KESELAMATAN KERJA 
1. Berdoa sebelum bekerja 
2. Gunakan pakaian standar keselamatan kerja (wearpack,sepatu safety dan 
helm proyek) saat bekerja 
3. Gunakan alat sesuai dengan fungsi! 
4. Lakukan pekerjaan sesuai langkah kerja! 
5. Apabila ada keraguan dalam kegiatan praktek segera ditanyakan kepada 
instruktur 
 
IV. LANGKAH KERJA 
1. Berdoa sebelum bekerja 
2. Perhatikan penjelasan instruktur sebelum kegiatan praktek dimulai. 
3. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan! 
4. Tempatkan statif pada titik yang telah ditentukan. 
5. Posisikan statif kurang lebih setinggi leher dan usahakan datar. 
6. Pasang theodolite diatas statif 
7. Posisikan theodolite pada kondisi datar (gelembung nivo berada ditengah) 
dan centerpoint pada titik yang ditentukan. 
8. Ukur tinggi theodolite pada garis tengah teropong 
9. Posisikan koordinat horisontal pada sudut nol derajat lalu kunci 
10. Letakan kompas diatas theodolite lalu posisikan sudut nol derajat pada 
posisi utara kompas 






12. Baca BA, BT, BB dan sudut horisontal pada tiap titik. 
13. Catat hasil pengukuran pada table yang telah dibuat. 
14. Gambar hasil sketsanya 
15. Konsultasikan hasil pengamatan anda kepada instruktur 
16. Selesai 
V. EVALUASI 
1. Jelaskan secara singkat cara penyetelan pesawat theodolite ? 
  



































Kompetensi dasar  
3.6 Menerapkan fungsi masing-masing bagian dari 
peralatan ukur jenis optik 
 (SIKLUS I) 
Nama : 
1. 
2.    








Setelah melakukan praktek ini diharapkan peserta didik dapat : 
1. Dapat mengoperasikan peralatan ukur jenis optik 
2. Dapat membaca dan menghitung jarak optis dan koordinat titik dari hasil 
 pengukuran pada pengukuran polar. 
 
II. ALAT DAN BAHAN 
1. Pesawat theodolite 
2. Statif  
3. Rambu ukur  
4. Alat tulis 
 
III. KESELAMATAN KERJA 
1. Berdoa sebelum bekerja 
2. Gunakan pakaian standar keselamatan kerja (wearpack,sepatu safety dan 
helm proyek) saat bekerja! 
3. Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya! 
4. Lakukan pekerjaan sesuai langkah kerja! 
5. Apabila ada keraguan dalam kegiatan praktek segera ditanyakan kepada 
instruktur 
 
IV. LANGKAH KERJA 
1. Berdoa sebelum bekerja 
2. Perhatikan penjelasan instruktur sebelum kegiatan praktek dimulai. 
3. Siapkan peralatan dan bahan yang diperlukan. 
4. Tempatkan pesawat ditempat yang telah ditentukan. 
5. Operasikan pesawat sesuai dengan prosedur dan petunjuk 
6. Arahkan pada titik A kemudian B sampai titik terakhir. 
7. Baca BA, BT, BB dan bacaan sudut horisontal 
8. Catat dan hitung hasil pengukuran. 
9. Buat gambar sketsanya 











Hitunglah hasil pengukuran: 
Dengan koordinat awal : (x,y)=(100+NIS,100+NIS) 
Sesuai NIS contoh : 14817 a=1,b=7 maka koordinat awal =(117,117) 
Ditanya : 
a. Hitung Jarak Optis secara analitis 
b. Hitung koordinat titik secara analitis dan gambar hasil kerja 












BA BT BB 
          
          
          
          
          
 




























































Kompetensi dasar  
3.7 Menerapkan teknik pengoperasian alat sipat 
datar (leveling) dan alat sipat ruang (theodolite) 
 (SIKLUS II) 
Nama : 
1. 
2.    








Setelah melakukan praktek ini diharapkan peserta didik dapat : 
1. Dapat mengoperasikan peralatan ukur jenis optik 
2. Dapat membaca dan menghitung jarak optis dan koordinat titik dari hasil 
 pengukuran pada pengukuran polygon terbuka. 
 
II. ALAT DAN BAHAN 
1. Pesawat theodolite 
2. Statif  
3. Rambu Ukur  
4. Alat tulis 
 
III. KESELAMATAN KERJA 
1. Berdoa sebelum bekerja 
2. Gunakan pakaian standar keselamatan kerja (wearpack,sepatu safety dan 
helm proyek) saat bekerja! 
3. Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya! 
4. Lakukan pekerjaan sesuai langkah kerja! 
5. Apabila ada keraguan dalam kegiatan praktek segera ditanyakan kepada 
instruktur 
 
IV. LANGKAH KERJA 
1. Berdoa sebelum bekerja 
2. Perhatikan penjelasan instruktur sebelum kegiatan praktek dimulai. 
3. Siapkan peralatan dan bahan yang diperlukan. 
4. Tempatkan pesawat ditempat yang telah ditentukan di titik A. 
5. Operasikan pesawat sesuai dengan prosedur dan petunjuk 
6. Baca BA, BT, BB dan baca bacaan sudut mukanya ke titik B. 
7. Pindahkan pesawat ke titik B. 
8. Operasikan pesawat sesuai dengan prosedur dan petunjuk 
9. Baca BA, BT, BB dan baca bacaan sudut mukanya ke titik C dan bacaan 





10. Lakukan hal serupa untuk titik selanjutnya. 
11. Catat dan hitung hasil pengukuran. 
12. Buat gambar sketsanya 
13. Konsultasikan hasil pekerjaan kepada instruktur atau guru. 




Hitunglah hasil pengukuran: 
Dengan koordinat awal : (x,y)=(100+NIS,100+NIS) 
Sesuai NIS contoh : 14817 a=1,b=7 maka koordinat awal =(117,117) 
Ditanya : 
a. Hitung Jarak Optis secara analitis 
b. Hitung koordinat titik secara analitis dan gambar hasil kerja 

































   




   




   




   
    
 
























































Kompetensi dasar  
3.7 Menerapkan teknik pengoperasian alat sipat 
datar (leveling) dan alat sipat ruang (theodolite) 
 (SIKLUS II) 
Nama : 
1. 
2.    








Setelah melakukan praktek ini diharapkan peserta didik dapat : 
1. Dapat mengoperasikan peralatan ukur jenis optik 
2. Dapat membaca dan menghitung jarak optis dan koordinat titik dari hasil 
 pengukuran pada pengukuran polygon tertutup. 
 
II. ALAT DAN BAHAN 
1. Pesawat theodolite 
2. Statif  
3. Rambu Ukur  
4. Alat tulis 
5. Meteran 
 
III. KESELAMATAN KERJA 
1. Berdoa sebelum bekerja 
2. Gunakan pakaian standar keselamatan kerja (wearpack,sepatu safety dan 
helm proyek) saat bekerja! 
3. Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya! 
4. Lakukan pekerjaan sesuai langkah kerja! 
5. Apabila ada keraguan dalam kegiatan praktek segera ditanyakan kepada 
instruktur 
 
IV. LANGKAH KERJA 
1. Berdoa sebelum bekerja 
2. Perhatikan penjelasan instruktur sebelum kegiatan praktek dimulai. 
3. Siapkan peralatan dan bahan yang diperlukan. 
4. Tempatkan pesawat ditempat yang telah ditentukan di titik A. 
5. Operasikan pesawat sesuai dengan prosedur dan petunjuk 
6. Baca BA, BT, BB dan baca bacaan sudut mukanya ke titik B. 
7. Pindahkan pesawat ke titik B. 





9. Baca BA, BT, BB dan baca bacaan sudut mukanya ke titik C dan bacaan 
sudut belakang ke titik A. 
10. Lakukan hal serupa untuk titik selanjutnya sampai kembali ketitik semula. 
11. Catat dan hitung hasil pengukuran. 
12. Buat gambar sketsanya 
13. Konsultasikan hasil pekerjaan kepada instruktur atau guru. 




Hitunglah hasil pengukuran: 
Dengan koordinat awal : (x,y)=(100+NIS,100+NIS) 
Sesuai NIS contoh : 14817 a=1,b=7 maka koordinat awal =(117,117) 
Ditanya : 
a. Hitung Jarak Optis secara analitis 
b. Hitung koordinat titik secara analitis dan gambar hasil kerja 

































   




   




   




   
    
 






















































Kompetensi dasar  
3.7 Menerapkan teknik pengoperasian alat sipat 
datar (leveling) dan alat sipat ruang (theodolite) 
 (SIKLUS II) 
Nama : 
1. 
2.    








Setelah melakukan praktek ini diharapkan peserta didik dapat : 
1. Dapat mengoperasikan peralatan ukur jenis optik 
2. Dapat membaca dan menghitung jarak optis dan koordinat titik dari hasil 
 pengukuran pada pengukuran polygon cabang. 
 
II. ALAT DAN BAHAN 
1. Pesawat theodolite 
2. Statif  
3. Rambu Ukur  
4. Alat tulis 
5. Meteran 
 
III. KESELAMATAN KERJA 
1. Berdoa sebelum bekerja 
2. Gunakan pakaian standar keselamatan kerja (wearpack,sepatu safety dan 
helm proyek) saat bekerja! 
3. Gunakan peralatan sesuai dengan fungsinya! 
4. Lakukan pekerjaan sesuai langkah kerja! 
5. Apabila ada keraguan dalam kegiatan praktek segera ditanyakan kepada 
instruktur 
 
IV. LANGKAH KERJA 
1. Berdoa sebelum bekerja 
2. Perhatikan penjelasan instruktur sebelum kegiatan praktek dimulai. 
3. Siapkan peralatan dan bahan yang diperlukan. 
4. Tempatkan pesawat ditempat yang telah ditentukan di titik A. 
5. Operasikan pesawat sesuai dengan prosedur dan petunjuk 
6. Arahkan pesawat ke titik B 
7. Baca BA, BT, BB dan baca bacaan sudut mukanya ke titik B. 
8. Arahkan pesawat pada titik-titik cabang atau detail yang telah ditentukan 





10. Pindahkan pesawat ke titik B. 
11. Operasikan pesawat sesuai dengan prosedur dan petunjuk 
12. Baca BA, BT, BB dan baca bacaan sudut mukanya ke titik C dan bacaan 
sudut belakang ke titik A. 
13. Arahkan pesawat pada titik-titik cabang atau detail yang telah ditentukan 
14. Baca BA, BT, BB dan baca bacaan sudut 
15. Lakukan hal serupa untuk titik selanjutnya sampai kembali ketitik semula. 
16. Catat dan hitung hasil pengukuran. 
17. Buat gambar sketsanya 
18. Konsultasikan hasil pekerjaan kepada instruktur atau guru. 




Hitunglah hasil pengukuran: 
Dengan koordinat awal : (x,y)=(100+NIS,100+NIS) 
Sesuai NIS contoh : 14817 a=1,b=7 maka koordinat awal =(117,117) 
Ditanya : 
a. Hitung Jarak Optis secara analitis 
b. Hitung koordinat titik secara analitis dan gambar hasil kerja 

































   




   




   




   
    
 






























































































SILABUS MATA PELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMK/MAK 
Mata Pelajaran : UKUR TANAH 
Kelas /Semester : X  
Kompetensi Inti : 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam  
  berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam 
bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung 
 












     















































3.1 Menerapkan  
prinsip-prinsip 
Ukur tanah 
 Deskripsi Ukur 
tanah/ survey 
pemetaan 
 Ruang lingkup 
pekerjaan ukur tanah 
 
Mengamati : 
 Mengamati ruang 
lingkup  ukur tanh   
 Mengamati kajian 
konsep ukur tanah 
Menanya : 
 Mengkondisikan 




aktif dan mandiri 
tentang deskripsi 
survey pemetaan. 
Pengumpulan Data : 
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 Buku referensi 
dan artikel yang 
sesuai 





disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai 















 Alat ukur jarak 
dan alat ukur 
sederhana 
 Pengenalan alat 
ukur optik 
 Mengoperasikan 
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 Buku referensi 
dan artikel yang 
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 Pengukuran  luas 
metode titik 
koordinat 








 Pengukuran jalan 
 Pemasangan papan 
duga 
 Pencatatan hasil  
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 Ilmu Ukur Tanah, 
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 Buku referensi 
dan artikel yang 
sesuai 




























 Pengukuran  luas 
metode titik 
koordinat 








 Pengukuran jalan 
 Pemasangan papan 
duga 
 Pencatatan hasil  





 Mengamati proses 
pelaksanaan 
pekerjaan survey 
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3.5    Menerapkan  
peralatan ukur 
jenis optik. 






peralatan ukur jenis 








aktif dan mandiri 
tentang deskripsi 
peralatan ukur jenis 
optik. 
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peralatan ukur jenis 
optik. 
 





Fungsi dan bagian 





 Mengamati fungsi 
masing-masing 
bagian dari peralatan 












peralatan jenis  
optik. 









fungsi          
masing-masing 
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masing bagian dari 









dengan urutan dari 
yang sederhana 




masing bagian dari 






















3.7 Menerapkan  
teknik 
pengoperasian 
alat sipat datar 




 Pengoperasian alat 
sipat datar (leveling) 















sipat datar (leveling) 








aktif dan mandiri 
tentang: 
pengoperasian alat 
sipat datar (leveling) 
dan alat sipat ruang 
(theodolit).. 
Pengumpulan data : 











sipat datar (leveling) 






 Hasil pekerjaan 
pelaksanaan 
pengoperasian 
alat sipat datar 
(leveling) dan 







alat sipat datar 
(leveling) dan 






sipat datar (leveling) 








alat sipat datar 
(leveling) dan 
alat sipat ruang 
(theodolit) 
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 Working with 
Microsoft office 
exel 2007, 
Raddini G R, 
Mugi. 
 











disimpulkan  dengan 
urutan dari yang 
sederhana sampai 
pada yang lebih 
kompleks terkait 
pengoperasian alat 
sipat datar (leveling) 
dan alat sipat ruang 
(theodolit).. 
Mengkomunikasikan : 




sipat datar (leveling) 
dan alat sipat ruang 
(theodolit). 
 
3.8 Menerapkan  
teknik perawatan 
jenis optik 
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yang sederhana 


























 Mengamati teknik 








aktif dan mandiri 
tentang: teknik 
pengecekan alat jenis 
optik. 
Pengumpulan data : 
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urutan dari yang 
sederhana sampai 
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alat jenis optik. 
Mengkomunikasikan : 
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CATATAN LAPANGAN 1 
Siklus      : I 
Hari / Tanggal     : Rabu, 18 Februari 2015 
Pertemuan      : Pertama 
Mata Pelajaran     : Ilmu Ukur Tanah 
 
 Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 18 Februari 2015 
bertempat di ruang computer TGB SMK N 2 Depok dan dilingkup SMK N 2 Depok. 
Pada pertemuan pertama siswa diperkenalkan dengan model pembelajaran CPS. 
Peneliti menyampaikan tujuan, prosedur atau tatacara pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran CPS. Materi pembelajaran pertemuan pertama siklus I adalah 
pengenalan pesawat theodolite. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok 
dengan jumlah siswa pada masing-masing kelompok 4 sampai 5 siswa dengan 
kemampuan yang sama tiap antar kelompok. Setiap kelompok diberi tugas untuk 
membuat soal tentang materi yang dibahas dan dikumpulkan. Siswa mengerjakan 
soal dari kelompok lain secara acak. Guru memilih 3 kelompok secara acak untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan kelas. Peneliti mengawasi jalanya 
presentasi dan Tanya jawab. Kegiatan penutup peneliti mengulas kembali materi 
yang telah disampaikan kemudian menyimpulkan hasil pembelajaran. Peneliti 
memberikan kesempatan kepada siswa tentang hal hal yang belum diketahui. Peneliti 
menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama. Pada pertemuan pertama 






CATATAN LAPANGAN 2 
Siklus      : I 
Hari / Tanggal     : Rabu, 25 Februari 2015 
Pertemuan      : Kedua 
Mata Pelajaran     : Ilmu Ukur Tanah 
 
 Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 25 Februari 
2015 yang bertempat di Ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di timur 
perpustakaan SMK Negeri 2 Depok. Peneliti membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam serta dilanjutkan dengan berdo’a bersama. Setelah itu 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok 
yang sudah dibagi sebelumnya. Peneliti menjelaskan materi tentang pengoperasian 
alat ukur jenis optik yaitu theodolit. Peneliti memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami dan dimengerti. Siswa melakukan 
praktek LKS pertama pada siklus I. setiap kelompok mengerjakan soal pada LKS. 
Peneliti memanggil empat kelompok dan memilih tiga siswa setiap kelompok secara 
acak untuk mengerjakan soal LKS pertama. Siswa yang tidak mendapatkan bagian 
untuk presentasi berhak menanggapi dan memberikan pertanyaan hasil presentasi 
temannya. Peneliti menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami kemudian 







CATATAN LAPANGAN 3 
Siklus      : I 
Hari / Tanggal     : Rabu, 04 Maret 2015 
Pertemuan      : Ketiga 
Mata Pelajaran     : Ilmu Ukur Tanah 
 
 Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 04 Maret 2015 
yang bertempat di Ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di sebelah ruang 
komputer SMK Negeri 2 Depok. Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam serta dilanjutkan dengan berdo’a bersama. Setelah itu dilanjutkan dengan 
mengabsen siswa. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi 
sebelumnya. Peneliti menjelaskan materi tentang pengukuran polar sederhana. 
Peneliti memberikan LKS praktek kedua kepada setiap kelompok. LKS praktek kedua 
membahas mengenai pengukuran polar. Setiap kelompok melakukan praktek 
pengukuran polar. Peneliti dan guru mengawasi jalannya praktek memastikan 
semua siswa mencoba. Setiap kelompok mengerjakan soal pada LKS kedua. Peneliti 
memanggil empat kelompok dan memilih tiga siswa setiap kelompok secara acak 
untuk mengerjakan soal LKS kedua. Siswa yang tidak mendapatkan bagian untuk 
presentasi berhak menanggapi dan memberikan pertanyaan hasil presentasi 
temannya. Peneliti menyimpulkan hasil presentasi siswa perwakilan kelompok 
masing-masing. Peneliti memberikan soal posttest I untuk mengetahui kompetensi 
siswa setelah dilakukan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving 
siklus pertama. Peneliti memotivasi siswa agar lebih giat belajar sehingga tugas di 
setiap pertemuan siklus II lebih baik dan memberi kesempatan kepada siswa 




CATATAN LAPANGAN 4 
Siklus      : II 
Hari / Tanggal     : Rabu, 18 Maret 2015 
Pertemuan      : Pertama 
Mata Pelajaran     : Ilmu Ukur Tanah 
 
 Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu  18 Maret 
2015 yang bertempat di Ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di lingkup 
SMK Negeri 2 Depok. Pelajaran dibuka dengan berdo’a bersama. Setelah itu 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Peneliti meminta siswa untuk berkelompok 
sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi sebelumnya. Peneliti mengulas kembali 
materi yang dibahas pada pertemuan sebelumnya, siswa bertanya tentang hal yang 
belum dimengerti pada pertemuan sebelumnya. Peneliti menjelaskan materi tentang 
pengukuran poligon terbuka. Beberapa siswa bertanya tentang hal yang belum 
dimengerti pada pengukuran poligon terbuka. Peneliti memberikan LKS praktek 
ketiga kepada setiap kelompok. LKS praktek ketiga membahas mengenai 
pengukuran poligon terbuka. Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk melakukan pengukuran poligon terbuka. Para siswa 
melakukan praktek pengukuran poligon terbuka di lapangan. Peneliti dan guru 
mengawasi jalannya praktek memastikan praktek berjalan dengan baik. Setelah 
praktek selesai peneliti memberi tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 2 
soal dan kunci jawaban soal mengenai materi  yang telah disampaikan pada 
selembar kertas dan dikumpulkan. Soal diberibatasan hanya dalam lingkup materi 
yang dibahas. Kemudian setiap perwakilan kelompok mengambil satu lembar soal 
yang bukan milik kelompoknya sendiri. Peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa 
seluruh anggota wajib mengerjakan tugas dan mempelajari materinya, karena tugas 
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akan dikerjakan didepan kelas oleh siswa kelompok lain dengan pemanggilan nomor 
presentasi secara acak. Siswa mengerjakan penugasan yang diberikan dan 
bekerjasama dengan anggota kelompok yang lain. Siswa membuat soal dan disertai 
kuncinya menggunakan kreatifitasnya masing-masing sesuai dengan aturan model 
pembelajaran Creative Problem Solving. Setiap siswa dinilai aktivitas belajarnya. 
Setiap anggota kelompok pada masing-masing kelompok bekerjasama mengerjakan 
soal dari kelompok lain yang dipilih secara acak dan juga mengerjakan soal pada 
LKS ketiga. Peneliti memanggil tiga kelompok dan memilih tiga siswa setiap 
kelompok secara acak untuk mengerjakan soal yang didapatnya dari kelompok lain 
dan soal pada LKS. Siswa yang tidak mendapatkan bagian untuk presentasi berhak 
menanggapi dan memberikan pertanyaan hasil presentasi temannya. Peneliti 
menyimpulkan hasil presentasi dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. Kegiatan ditutup dengan memotivasi 
siswa supaya lebih giat belajar agar tugas di setiap pertemuan lebih baik dan 












CATATAN LAPANGAN 5 
Siklus      : II 
Hari / Tanggal     : Rabu, 25 Maret 2015 
Pertemuan      : Kedua 
Mata Pelajaran     : Ilmu Ukur Tanah 
 
 Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 25 Maret 2015 
yang bertempat di Ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di sekitar 
auditorium SMK Negeri 2 Depok. Pelajaran dibuka dengan berdo’a bersama. Setelah 
itu dilanjutkan dengan mengabsen siswa. siswa berkelompok sesuai dengan 
kelompok yang sudah dibagi sebelumnya. Peneliti mengulas kembali materi yang 
dibahas pada pertemuan sebelumnya dan dilanjutkan dengan materi tentang 
pengukuran poligon tertutup. sebagian siswa sudah paha dengan pengukuran 
poligon tertutup, hal ini dikarenakan poligon tertutup hampir sama dengan poligon 
terbuka yang dibahas pada pertemuan sebelunya. Peneliti memberikan LKS praktek 
keempat kepada setiap kelompok. setiap kelompok melakukan pengukuran poligon 
tertutup di lingkup SMK N 2 Depok. Peneliti dan guru mengawasi jalannya praktek 
memastikan praktek berjalan dengan baik. Setelah praktek selesai siswa membaca 
soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama dengan anggota kelompoknya, 
setiap siswa dinilai aktivitas belajarnya. Setiap anggota kelompok pada masing-
masing kelompok bekerjasama mengerjakan soal dari kelompok lain yang dipilih 
secara acak. Peneliti memanggil tiga kelompok dan memilih tiga siswa setiap 
kelompok secara acak untuk mengerjakan soal yang didapat. Siswa yang tidak 
mendapatkan bagian untuk presentasi berhak menanggapi dan memberikan 
pertanyaan hasil presentasi temannya. Peneliti menyimpulkan hasil presentasi 
masing-masing kelompok dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
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menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Pelajaran ditutup dengan memotivasi 
siswa agar pada pertemuan selanjutnya dapat lebih baik lagi kemudian dilanjutkan 























CATATAN LAPANGAN 6 
Siklus      : II 
Hari / Tanggal     : Rabu, 1 April 2015 
Pertemuan      : Ketiga 
Mata Pelajaran     : Ilmu Ukur Tanah 
 
 Pertemuan ketiga pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 1 April 2015  
yang bertempat di Ruang komputer TGB SMK Negeri 2 Depok dan di disekitar 
auditorium SMK Negeri 2 Depok. Pembukaan yaitu dalam tahap ini peneliti 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam serta dilanjutkan dengan berdo’a 
bersama. Setelah itu dilanjutkan dengan mengabsen siswa. siswa berkelompok 
sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi sebelumnya. Peneliti mengulas kembali 
materi tentang materi pertemuan sebelumnya. Peneliti menjelaskan materi tentang 
pengukuran poligon cabang. Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang hal yang belum dipahami dan dimengerti. Peneliti memberikan 
LKS praktek kelima kepada setiap kelompok. LKS praktek kelima membahas 
mengenai pengukuran poligon cabang. Setiap kelompok mencoba praktek 
pengukuran poligon cabang di lingkup SMK N 2 Depok. Peneliti dan guru mengawasi 
jalannya praktek berjalan dengan baik. Setelah praktik selesai, siswa membaca soal 
penugasan yang diberikan dan bekerjasama dengan anggota kelompoknya, setiap 
siswa dinilai aktivitas belajarnya. Peneliti memanggil empat kelompok dan memilih 
tiga siswa setiap kelompok secara acak untuk mengerjakan soal LKS kelima. Siswa 
yang tidak mendapatkan bagian untuk presentasi berhak menanggapi dan 
memberikan pertanyaan hasil presentasi temannya. Peneliti menyimpulkan hasil 
presentasi siswa perwakilan kelompok masing-masing. Peneliti memberikan soal 
posttest II untuk mengetahui kompetensi siswa setelah dilakukan penerapan model 
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pembelajaran Creative Problem Solving siklus II. Siswa mengerjakan soal sesuai 
dengan waktu yang telah diberikan. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan 
memotivasi siswa agar lebih giat belajar dan melakukan do’a bersama. Peneliti 
berpamitan kepada guru dan siswa serta mengucapkan terimakasih karena kegiatan 


































































   Siswa Saat Praktek Pengukuran Polar          Siswa Saat Praktek Pengukuran  
        Poligon  Terbuka  
 
Kegiatan Pembelajaran Dikelas Pertemuan ke 2           Kegiatan Presentasi  
